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 ِناَمْي ِْلْا َهِم َِهطَوْلا ُّبُح 
“cinta tanah air bagian dari iman” 
(Al-Maqashid al-hasanah hadits nomor 189) 
 
 ْهِم َِكَبيَْطأاَم:َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُالله  ىىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلاَق : َلَاق, ٍساَّبَع ِهَع  يِو وُجَرَْخأيِمَْوق ََّنأَلَْْولَو, َّيَِلإ َكَّبََحأَو ٍتَدَْلب
 َكَرْيَغ ُتْىَكَساَم,َكْىِم 
“Dari Ibnu Abbas RA ia berkaata, Rasullah SAW bersabda, Alangkah baiknya 
engkau sebagai sebuah negeri, dan engkau merupakan negeri yang paling aku cintai. 
Seandainya kaumku tidak mengusirku dari engkau, niscaya aku tidak tinggal negeri 
selainmu,” (HR Ibnu Hibban) 
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ABSTRAK 
Dimas Irawan, 2018, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian Rodat Al-Fajar 
di Dukiuh Kiringan, Canden, Sambi, Kabupaten Boyolali Tahun 2018, Skripsi : 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing :Muh. Fajar Shodiq, M. Ag. 
Kata kunci : Nilai Pendidikan Islam, Kesenian Rodat 
Penelitian ini membahas nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian Rodat 
Al-fajar di Dukuh Kiringan, Canden, Sambi, Kabupaten Boyolali. Fokus kajian 
penelitian adalah nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kesenian 
tradisional Rodat Al-Fajar di Dukuh Kiringan, Canden, Sambi, Kabupaten Boyolali. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 
menggambarkan keadaan secara mendalam untuk mengkaji masalah yang diteliti. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Kiringan, Canden, Sambi, Kabupaten Boyolali. 
Pengumpulan data diperoleh dengan wawancara, dokumentasi, dan pengamatan. 
Analisa data dilakukan dengan cara menelaah data yang ada, lalu dilakukan reduksi 
data, pengkategorisasian, penyajian data dan mengadakan keabsahan data dengan 
menggunakan triangulasi data kemudian penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Kesenian Rodat Al-Fajar adalah 
Kesenian Tradisional Islam yang masih ada dan dilestarikan oleh masyarakat di 
Dukuh Kiringan, Canden, Sambi, Kabupaten Boyolali yang dimainkan sekitar 30-40 
orang sebagai syi‟ar atau media dakwah mengajak masyarakat sekitar untuk selalu 
ingat pada syariat-syariat Allah SWT sehingga masyarakat mampu menjalankan apa 
yang menjadi perintah Allah dan menjauhi apa yang menjadi larangan-Nya dengan 
demikian akan menambah keimanan dan ketakwaannya. Rodat Al-fajar dimainkan 
pada acara seperti acara mantenan, pengajian, khitanan, 17 agustus, dan karnaval.Di 
dalam kesenian Rodat Al fajar di Dukuh Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali 
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai pendidikan Islam antara lain terdapat 
pada lagu atau syair yang dinyanyikan, musik, dan alat yang digunakan. Sedangkan 
nilai-nilai yang termuat adalah nilai pendidikan etika atau akhlak, nilai pendidikan 
ibadah, nilai pendidikan kesehatan, nilai pendidikan estetika dan nilai pendidikan 
keimanan.     
xi 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. LatarBelakang 
Bangsa Indonesia adalah bangsa yang kaya akan budaya,itu semua di 
sebabkan karena luasnya bangsa Indonesia dari sabang sampai merauke dimana 
satu daerah dengan daerah lainya masing-masing memiliki keunikan sendiri 
sesuai dengan letak daerahnya. Budaya itu antara lain prasasti, benda 
peninggalan purbakala, candi, pusaka, masjid kuno, adat istiadat, ataupun seni. 
Bentuk kebudayaan yang dimiliki oleh Negara Indonesia banyak menunjukkan 
nilai-nilai kehidupan, karena didalam kebudayaan berisi nilai-nilai luhur tentang 
adat istiadat dalam masyarakat,sehingga tidak dapat dipisahkan dari masyarakat 
sebagai penduduknya. Kesenian sebagai salah satu bagian dari budaya serta 
sarana yang dapat digunakan untuk menuangkan rasa keindahan, juga memiliki 
fungsi lain, misalnya untuk mempererat ikatan solidaritas suatu masyarakat serta 
untuk  mensyiarkan dakwah seperti keseniaan yang berada di dukuh Kiringan, 
Canden, Sambi, Boyolali yaitu Rodat Al-fajar. 
Manusia terdiri dari dua subtansi: pertama, subtansi jasad/materi yang 
bahan dasarnya dari materi yang merupakan  bagian dari alam semesta ciptaan 
Allah dan dalam pembuatannya dan perkembangannya tunduk dan mengikuti 
sunatullah (aturan, ketentuan, hukum Allah yang berlaku dialam semesta), kedua 
subtansi immaterial/non jasad, yaitu peniupan ruh kedalam dirimanusia sehingga 
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manusia merupakan benda organik yang mempunyai hakikat kemanusiaan serta 
mempunyai berbagai alat potensial dan fitrah (Widodo, 2014: 14) 
Dari kedua subtansi diatas maka yang paling penting adalah subtansi 
immaterial atau ruhnya.Manusia yang memiliki dua subtansi telah dilengkapi 
dengan alat-alat potensial dan potensi-potensi dasar yang harus ditumbuh 
kembangkan dalam kehidupan nyata,guna mencapai kehidupan yang sempurna. 
Dari uraian diatas bangsa Indonesia tentunya memiliki keunikan tersendiri dari 
bangsa-bangsa lain. 
Islam sebagai ajaran yang datang dari Allah sesungguhnya merefleksikan 
nilai-nilai pendidikan yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia 
sehingga menjadi manusia yang sempurna. Islam sebagai agama universal telah 
memberikan pedoman hidup bagi manusia menuju kehidupan bahagia, yang 
pencapaiannya bergantungpada pendidikan. Islam menyediakan dasar-dasar 
untuk membangun sistem pendidikan yang sarat dengan sistem nilai (Saebani, 
2009:22). 
Pendidikan Islam atau Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar 
dan terencana untuk menyiapkan manusia dalam meyakini, memahami, 
menghayati, dan mengamalkana ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan pelatihan. Pendapat lain mengatakan pendidikan Islam adalah 
usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian manusia yang sesuai 
dengan ajaran Islam (Khoiriyah, 2014:5). Dalam sumber pokok ajaran Islam, ada 
beberapa nilai penting yang harus dijadikan dasar bagi pendidikan Islam 
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yaitu:Aqidah, Akhlak, Penghargaan kepada akal, Kemanusian, Keseimbangan, 
Rahmat bagi seluruh alam (Abidin Ibnu Rush, 2009:132). 
Kesenian merupakan salah satu bagian dari budaya serta sarana yang 
dapat digunakan untuk menuangkan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia. 
Kesenian selain sebagai sarana mengekpresikan rasa keindahan, juga memiliki 
fungsi lain. Misalnya mempererat ikatan solidaritas suatu masyarakat serta untuk 
berdakwah. Salah satunya kesenian itu adalah kesenian Rodat Al-fajar yang 
berada di dukuh Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali. 
Rodat berasal dari kata irodat, yang artinya berkehendak, manusia 
dimuka bumi agar mendekatkan diri kepada sang pencipta, selain itu juga 
diartikan sebagai raudhah yang berarti taman. Sedangkan kata al-fajar sendiri 
diartikan oleh masyarakat sebagai penerang kegelapan artinya bahwa dengan 
adanya rodat ini masyarakat yang masih awam dengan agama islam mampu 
memahami agama Islam melalui kesenian yang diciptakan oleh sekelompok 
orang dengan tujuan mendidikik seseorang secara masal dari belum bisa menjadi 
bisa, dari belum paham menjadi paham, dari belum mengerti menjadi mengerti 
nilai-nilai pendidikan agama Islam. 
Kesenian Rodat Al-fajar adalah salah satu kesenian Islam yang 
memandukan antara seni suara, seni musik dan tari secara bersama-sama. 
Kesenian ini digunakan sebagai media dakwah sekaligus hiburan bagi 
masyarakat, karena dalam pementasannya diperagakan oleh sekitar 20-30 orang 
laki-laki, yang bernyanyi bersenandung dengan kitab al-barjanji, syair-syair 
ajakan untuk mengingat pencipta yaitu Allah SWT dan syair-syair yang 
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menggambarkan persatuan pemuda penerus bangsa,yang tangguh dan 
bersemangat untuk mempertahankan bangsa indonesia menuju hidup yang 
bahagia. Selain dari syair lagu, alat musik yang digunakan adalah alat rebana. 
Kesenian Rodat Al-fajar di dukuh Kiringan Canden, Sambi, Boyolali 
secara sejarah berasal dari daerah lain yaitu sumber tari yang masih satu 
kabupaten dengan dukuh Kiringan yang dibawa oleh tokoh agama untuk 
dijadikan sebagai media dakwah dan hiburan pada saat itu, media dengan 
kesenian Rodat ini dijadikan penyeimbang oleh para tokoh agama untuk 
mengambil hati masyarakat lagi untuk mau kembali kemasjid ditengah 
berkembangnya hiburan yang lainnya. Kesenian Rodat Al-fajar didukuh 
Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali muncul kurang lebih sekitar tahun 1910 yang 
pada saat itu merupakan generasi pertama dan Rodat Al-fajar telah mengalami 
pergantian generasi sampai pada generasi III sampai saat ini, meskipun kesenian 
Rodat Al-fajar sudah mengalami pergantian generasi sampai yang ketiga kalinya 
sampai saat ini, Rodat Al- fajar hanya mengalami sedikit perubahan dari segi 
kostum yang dipakai dan penambahan beberapa alat untuk menambah 
kemeriahan musik yang dibunyikan. Dari sejarah keberadaan Rodat kenapa 
hanya perkiraan, karena dimasa itu belum ada pembukuan yang dilakukan oleh 
masyaraat sekitar (Munawir 81
th
 ) 
Rodat Al-fajar menjadi sarana dalam memperingati hari-hari besar 
Islam, yang disertai dengan acara pengajian akhbar. Selain dalam hari besar 
Islam Rodat Al-fajar juga ditampilkan atau dipentaskan dalam khitanan, 
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pernikahan, karnaval, peresmian gedung, tujuh belasan, selapanan bayi dan 
perayaan-perarayaan lainnya. 
Dari segi pemain, pemain dari Rodat Al-fajar berasal dari berbagai 
umur, ada yang mbah-mbah, bapak-bapak, dan anak-anak. Dilihat dari segi 
pemain dan proses pergantian regenerasi yang sampai saat ini sudah ketiga 
generasi dan pemainnya masih dari beberapa generasi, hal ini menunjukkan 
bahwa proses regenerasi dari kesenian Rodat Al-fajar tidak terstruktur dengan 
sistematis atau bisa dikatakan tidak tuntas, meskipun proses regenerasi yang 
belum terstruktur secara sistematis, Rodat Al-fajar sampai hari ini masih tetap 
eksis di kalangan masyarakat di dukuh kiringan dan masih dipergunakan dalam 
acara-acara peringatan hari-hari besar Islam, pernikahan, fesival dll. 
(Wawancara, Munawir 81 th) 
Melihat dari sejarah, dan perkembangannya sampai saat ini 
menunjukkan bahwa kesenian Rodat Al-fajar masih dibutuhkan di tengah era 
globalisasi yang semakin banyak kesenian bermunculan mengikuti zamannya. 
Sebagai media dakwah dan hiburan yang mengandung tuntunan Rodat Al-fajar 
harus mengalami regenerasi dari yang tua ke yang muda, karena manusia 
dimuka bumi sebagai khalifah fil ard tidak kekal selamanya, oleh karena itu agar 
kesenian Rodat Al-fajar yang bernuansakan Islam ini masih tetap dilestarikan 
harus ada proses pewarisan yang jelas bukan hanya proses secara alamiah. 
Berdasarkan semua uraian tersebut diatas maka peneliti memahami 
bahwa pendidikan Islam tidak hanya disajikan dalam bentuk pendidikan Formal 
saja melainkan juga bisa melalui sebuah kebudayaan yang mengandung sebuah 
6 
 
 
 
kesenian untuk menjadikan daya tarik tersendiri bagi penikmatnya tanpa merasa 
bosan, selain itu keseninian Rodat Al-fajar harus tetap dilestarikan agar 
keberadaanya tidak berakhir oleh waktu yang terus menggerusnya. Dari 
keunikan serta cara yang digunakan membuat kesenian ini masih digemari oleh 
masyarakat ditengah-tengah era globalisasi yang begitu banyak kebudayaan 
barat masuk keindonesia tetapi kesenian Rodat Al Fajar masih tetap eksis 
menjadi tontonan dan tuntunan  media dakwah dimasyarakat. Disitu peneliti 
menemukan Adanya nilai-nilai pendidikan agama islam yang terkandung di 
dalam kesenian Rodat dusun Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali. 
Dari latar belakang inilah penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi 
kesenian Rodat Al Fajar guna mengetahui secara mendalam pendidikan agama 
yang termuat dalam Rodat Al Fajar di Dusun Kiringan, Canden, Sambi, 
Boyolali. 
Oleh karena itu, penulis mengambil judul skripsi “NILAI-NILAI 
PENDIDIKAN ISLAM DALAM KESENIAN RODAT AL-FAJAR 
DUKUH KIRINGAN, CANDEN, SAMBI, BOYOLALI”. 
B. Identifikasi Masalah 
Sesuai  latar belakang diatas dan dari surveyawal yang dilakukan di 
Dukuh Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali peneliti menemukan beberapa 
temuan tengtang berbagai hal berkaitan dengan kesenian Rodat Al Fajar. Rodat 
Al Fajar adalah suatu kesenian islami yang memadukan antara seni tari dan seni 
musik, termasuk kesenian Islami dikarenakan syairnya diambil dari kitab Al 
berjaji dimana dalam kitab tersebut menerangkan tentang sejarah kanjeng Nabi 
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Muhammad SAW. adapun temuan yang dijumpai oleh peneliti antara lain 
adalah, awal sejarah berdirinya kesenian Rodat yang tidak jauh dari kecerdikan 
para pemangku agama, proses regenerasi yang tanpa tersitem tapi masih mampu 
memiliki regenerasi sampai saat ini, keeksisannya kesenian Rodat ditengah 
marak-maraknya kesenian dari luar yang menerjang masyarakat Indonesi dan 
media dakwah kesenian tradisional yang sangat di gemari oleh masyarakat. 
1. Pembatasan Masalah 
 Mengingat banyaknya temuan yang ditemukan oleh peneliti, agar 
penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam maka 
penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 
variabelnya. Oleh sebab itu penulis membatasi diri hanya berkaitan tentang 
nilai pendidikan Islam yang termuat dalam kesenian Rodat baik dari segi 
kostum, tari, syairnya dan manfaat atau dampak terhadap 
masyarakat.Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini 
tidak menyimpang dari arah dan sasaran penelitian. Sehingga pembahasan 
dalam penelitian terstruktur mendalam serta mudah dipahami. 
2. Rumusan Masalah  
 Dari uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
dilakukan oleh peneliti, peneliti mengambil satu rumuskan permasalahan 
sebagai berikut : nilai pendidikan Islam apa saja yang termuat dalam 
kesenian Rodat Al Fajar di Dusun Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali dan 
bagaimana dampak masyarakat dengan adanya kesenian Rodat Al Fajar 
tersebut? 
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C. Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan agama Islam di dalam kesenian Rodat di dusun Kiringan, Canden, 
Sambi, Boyolali. 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa aspek, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan kontribusi dalam ilmu pendidikan khususnya pendidikan 
agama Islam. 
b. Menjadi salah satu bahan acuan bagi yang hendak melakukan penelitian 
lanjutan tentang kesenian Rodat. 
c. Dapat menjadi bahan pengembangan ilmu pengetahuan lebih khusunya 
di dalam melestarikan kesenian yang terdapat di Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk pemerintah 
, pelaku seni, akademisi dan pemerhati seni dalam meningkatkan upaya 
pelestarian seni tradisional guna meningkatkan ketahanan budaya 
daerah. 
b. Hasil penelitian ini juga dapat sebagai masukan kepada pemuda sebagai 
generasi bangsa untuk aktif dalam upaya melestarikan seni tradisional 
sebagai warisan budaya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
 Terdapat dua aspek dalam pembahasan kali ini yaitu antara nilai-nilai dan 
pendidikan Islam, maka pada kali ini penulis bermaksud terlebih dahulu 
menjelaskan apa itu yang dimaksud dengan nilai kemudian penulis akan masuk 
pada penjelasan nilai-nilai pendidikan Islam. 
1. Nilai 
 Berbicara masalah nilai merupakan hal yang tidak asing lagi di telinga 
kita, dalam menjalankan kehidupan baik itu di lingkungan masyarakat, 
sekolahan, keluarga dan Negara tentunya semua berkaitan erat dengan yang 
namanya nilai, tetapi apakah kita mengetahui tentang apa itu nilai yang 
sering kita dengar?, disini penulis akan mengulas tentang nilai yang 
nantinya akan penulis jadikan sebagai landasan kajian teori untuk 
membahas dan meneliti sebuah kesenian. 
a. Pengertian Nilai 
Ngalimin Purwanto (Zakiya dan Rusdia, 2014:14) mengatakan 
Nilai adalah nilai yang ada pada seseorang dipengaruhi oleh adanya 
adat istiadat, etika, kepercayaandan agama yang dianutnya.Nilai secara 
etimologi merupakan pandangan kata value (bahasa inggris) (moral 
value) (Mustari Mustafa, 2011: 15).  
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Max Scheler mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang 
tidak bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan barang 
(Qiqi Yuliati Zakiya dan A Rusdia, 2014:14). 
Nilai adalah ide-ide tentang apa yang baik, benar, dan adail (Alo 
Liliweri, 2014: 55). Nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang artinya 
berguna, mampu, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai 
sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat, dan paling benar menurut 
keyakinan seseorang atau sekelompok orang (Sutarjo Adisusilo, :56) 
Menurut steeman (Eka Darmaputera, 1987:65) nilai adalah 
sesuatu yang memberi makna pada hidupnya, yang memberi acuan, titik 
tolak dan acuanhidup. Nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang 
dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. 
Dari semua definisi diatas, lebih mudahnya penulis berusaha 
menyimpilkan bahwa nilai adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 
perbuatan manusia baik dan buruk berdasarkan agama, tradisi, etika, 
kebudayaan dan moral yang berjalan di masyarakat. 
b. Struktur Nilai  
Menurut Noer Muhajir (2005). Yaitu nilai ilahiahyang terdiri 
atas nilai ubudiyah dan nilai muamalah; nilai etik insaniah yang terdiri 
atas rasional, sosial, individual, ekonomi, politik, biofisik, dan lain-lain. 
(Qiqi Yuliati Zakia dan A Rusdiana, 2014: 20). 
c. Sifat-sifat Nilai 
Sifat-sifat nilai menurut Sjarkawi (2009: 31) adalah sebagai berikut: 
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1) Nilai itu suatu realitas abstrak dan ada dalam kehidupan manusia. 
Nilai yang bersifat abstrak tidak dapat di indra. Hal yang dapat 
diamati hanyalah objek yang bernilai itu. Misalnya, orang yang 
memiliki kejujuran. Kejujuran adalah nilai,tetapi kita tidak bisa 
mengindra kejujuran itu. Yang dapat kita indra adalah kejujuran 
itu. 
2) Nilai memiliki sifat normatif, artinya nilai mengandung harapan, 
cita-cita, dan suatu keharusan sehingga nilai nemiliki sifat ideal 
(das sollen). Nilai diwujudkan dalam bentuk norma sebagai 
landasan manusia dalam bertindak. Misalnya, nilai keadilan. Semua 
orang berharap dan mendapatkan dan berperilaku yang 
mencerminkan nilai keadilan. 
3) Nilai berfungsi sebagai daya dorong/motivator dan manusia adalah 
pendukung nilai. Manusia bertindak berdasar dan didorong oleh 
nilai yang diyakininya. Misalnya, nilai ketakwaan. Adanya nilai ini 
menjadikan semua orang terdorong untuk bisa mencapai derajat 
ketakwaan. (Nuryani, Tarbiyah, Studi, & Agama, 2015: 32) 
d. Klasifikasi Nilai 
Klasifikasi nilai yaitu pembagian nilai yang didasarkan pada 
sifat-sifat niali itu sendiri dalam tatanan hirarkinya (nilai terminal dan 
instrumental; nilai intrinsik dan ekstrinsik; nilai personal dan nilai 
sosial; nilai subjektif dan objektif) (Qiqi Yuliati Zakia dan A 
Rusdiana,  2014: 20). 
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e. Pembentukan Nilai 
Nilai-nilai budaya dibentuk dari beberapa sumber antara lain: 
1) Adaptasi dengan lingkungan. 
2) Faktor-faktor sejarah. 
Evolusi sosial dan ekonomi. 
3) Kontak dengan kelompok budaya lain 
4) Pesan-pesan keluarga kepada anak. 
5) Cerita rakyat tentang kebudayaan. 
6) Tekanan masyarakat melalui pemberian hukuman atau ganjaran. 
7) Pendidikan agama. 
8) Pendidikan formal dan kelompok inti (Alo Liweri, 2014: 56). 
f. Macam-macam Nilai 
Raden Ahmad Muhajir (2016:18) Mengutip M Chabibah 
Thoha, dalam bukunya kapita selekta pendidikan Islam, dapat 
dibedakan menjadi beberapa klasifikasi. Antara lain : 
1) Dilihat dari segi kebutuhan hidup manusia, nilai menurut 
Abraham Maslow dapat dibedakan menjadi : nilai biologis, nilai 
keamana, nilai cinta kasih, nilai harga diri, dan nilai jati diri. 
2) Dilihat dari kemampuan jiwa manusia untuk menangkap dan 
mengembangkannya : nilai yang stastik, nilai yang bersifat 
dinamis. 
3) Dilihat dari pembagian nilai : nilai-nilai subyektif dan obyektif. 
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4) Dilihat dari proses budaya : nilai ilmu pengetahuan, nilai 
ekonomi, nilai keindahan, nilai politik, nilai keagamaan, nilai 
keluarga dan nilai kejasmanian. 
5) Nilai berdasarkan sumbernya : nilai Ilhiyah, nilai Insaniyah,. 
6) Dilihat dari segi ruanglingkup dan keberlakuannya : nilai-nilai 
universal dan nilai lokal. 
Iskandar (2015:22) mengutip pendapat Spranger dijelaskan 
adanya enam oreientasi nilai yang sering dijadikan rujukan oleh 
manusia dalam kehidupannya, diantaranya adalah : 
1) Nilai Teoritik 
Nilai teoritik adalah nilai yang mempertimbangkan logis 
dan rasional dalam memikirkan dan membuktikan kebenaran 
sesuatu. 
2) Nilai Ekonomis 
Nilai ekonomis adalah nilai yang terkait dengan 
pertimbangan nilai yang berakar untung dan rugi. 
3) Nilai Politik 
Nilai politik adalah nilai tertinggi dalam kekuasaan. 
Karena kadar nilainya akan bergerak dari intensitas pengaruh 
yang tinggi (otoriter) 
4) Nilai Agama 
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Nilai agama adalah nilai yang bersumber dari Allah SWT, 
untuk keselarasan antara kehendak manusia dengan perintah 
Allah SWT. 
Dari kedua tokoh diatas dalam mengkategorikan nilai dalam 
segi agama secara subtansi memiliki makna yang sama meskipun 
dalam penggunaan katanya berbeda. Disini penulis akan 
menggunakan nilai agama dalam penelitian kali ini dikarenakan 
penelitian yang menjadi garapan adalah tentang kesenian Islam yang 
bersangkutan erat dengan nilai agama tersebut, adapun macam nilai 
keagamaan yang dimaksut adalah : 
1) Nilai Aqidah 
Aqidah adalah bentuk masdar dari kata „aqada, ya‟qidu, 
„aqdan-„aqidatan yangberarti simpulan, ikatan, sangkutan, 
perjanjian dan kokoh.  
M. Hasbi Ash Shiddiqi mengatakan aqidah menurut ketentuan 
bahasa (bahasa arab) ialah sesuatu yang dipegang teguh dan 
terhunjam kuat didalam lubuk jiwa dan tak dapat beralih darinya. 
Adapun aqidah menurut Syaikh Mahmoud Syaltut adalah segi 
teoritis yang dituntut pertama-tama dari segala sesuatu untuk 
dipercayai dengan suatu keimanan yang tidak boleh dicampuri 
oleh syakwasangka dan tidak dipengaruhi oleh keragu-raguan. 
2) Nilai Akhlak 
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Akhlak secara etimologi berasal dari kata Khuluq dan 
jama‟nya akhlak yang berarti budi pekerti, etika, moral.  
Ibnu Maskawih dalam bukunya Tahdzib al-Akhlak wa 
Thathir al-A‟raq mendefinisikan akhlak dengan keadaan gerak 
yang mendorong kearah melakukan perbuatan dengan tidak 
memerlukan fikiran, sedangkan menurut Ahmad Amin yang 
disebut akhlak adalah kehendak yang dibiaskan. Artinya, bila 
membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itulah yang dinamakan 
akhlak. 
3) Nilai Syari‟ah 
Syari‟ah adalah sumber hukum Islam yang menuntuk 
manusia dalam menjalankan kehidupannya baik didunia maupun 
diakhirat sesuai dengan dasar landasan Islam yaitu Al-Qur‟an dan 
Al-Hadist. 
2. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam memiliki ruang lingkup definisi sebagai al-
tarbiyah, al-ta’lim, al-ta’dib serta al-riyadhah. Keempat kata tersebut 
memuat makna yang berbeda-beda. Namun dalam kondisi tertentu 
keempat kata tersebut memiliki pengertian yang sama, yakni 
pendidikan. 
Secara garis besar, tarbiyah berarti proses pembinaan dan 
pengembangan potensi manusia melalui pemberian petunjuk yang 
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dijiwai oleh wahyu Illahi, sehingga melalui upaya tersebut potensi 
manusia akan tumbuh secara produktif dan kreatif tanpa menghilangkan 
etika Illahi yang telah ditetapkan dalam wahyu-Nya. 
Sedangkan menurut Fatah Jalal, sebagaimana dikutip Heri 
Gunawan, al-ta’lim lebih menekankan pada aspek pemberian 
pengetauan (transfer of knowledge), pemberian pemahaman, 
pengertian, tanggung jawab dan penanaman amanah sehingga terjadi 
proses tazkiyah atau pembersihan diri manusia dari segala kotoran, dan 
menjadikan diri manusia itu berada dalam satu kondisi yang 
memungkinkan untuk menerima al-hikmah, serta mempelajari segala 
apa yang bermanfaat baginya dan tidak diketahuinya. 
Adapun ta’dib pada awalnya berasal dari kata addaba yang 
berarti adab atau mendidik. Melalui akar kata tersebut menurut 
pandangan Al-Attas ta’dib adalah proses internalisasi dan penanaman 
adab (pengetahuan, karakter dan tindakan) pada diri manusia. Sehingga 
muatan pokok dalam pendidikan Islam pada hakikatnya adalah adalah 
interaksi yang menanamkan adab.  
Selanjutnya kata al-riyadlah dituturkan al-Ghazali sebagai 
upaya mendidik jiwa anak dengan akhlak. Sehingga al-riyadlah juga 
dapatmenjadi alternatif untuk menyebutPendidikan Islam(Safrudin 
Aziz:2015:3) 
Menurut seminar Islam se-Indonesia bahwa Pendidikan Islam 
adalah sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani 
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menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, 
melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam. Jadi 
Pendidikan Islam adalah proses bimbingan kepada peserta didik secara 
sadar dan terencana dalam rangka mengembangkan potensi fitrahnya 
untuk mencapai kepribadian Islam berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam. 
Secara sederhana Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai Pendidikan 
yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana yang 
tercantum dalam Al-Quran dan Hadis serta dalam pemikiran para ulama 
dan dalam praktek sejarah umat Islam.(Khoiriyah:2012:5) 
Ahmad Tafsir dalam buku Filsafat pendidikan Islam(Samsul 
Nizar:2002:32) mendefinisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan 
yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal 
sesuai dengan ajaran Islam. Tidak jauh berbeda pendidikan juga 
diartikan sebagai usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara 
sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 
fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik 
maksimal pertumbuhan dan perkembanganny. (Arifin: 2003:22). 
Hasan langgulung berpendapat dalam buku Teologi Pendidikan 
(Jalaludin: 2001:67) bahwa pendidikan Islam dapat dilihat dari dua 
sudut pandang, yaitu sudut pandang individu dan sudut pandang 
masyarakat. Dari sudut pandang pertama, pendidikan merupakan usaha 
untuk mengembangkan potensi individu. Sedangkan menurut 
pandangan yang kedua, pendidikan adalah usaha untuk mewariskan 
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nilai-nilai budaya oleh generasi tua kepada generasi muda, agar nilai-
nilai budaya tersebut terus hidup dan berlanjut dimasyarakat. 
Dari berbagai uraian di atas, penulis menyipulkan bahwa 
pengertian Pendidikan Islam yang sangat komplek di definisikan oleh 
tokoh-tokoh pendidikan Islam, tidak lain yaitu mengacu pada poin al-
tarbiyah, al-ta‟dib, al-ta‟lim. Meskipun dari setiap definisi menekankan 
pada bagian-bagian tertentu pada, hakikatnya semua itu memiliki 
makna yang saling berkaitan satu dengan lainnya  
Dari berbagai urain diatas pendidikan Islam memiliki tiga term 
yang terkandung dalam pendidikan Islam, sebagaimana yang terdapat 
dalam buku Filsafat Pendidikan Islam ( Samsul Nizar:2002:25) dan 
Ilmu Pendidikan Islam( Muntahibun Nafis:2017:3) yaitu : al –tarbiyah, 
al-ta‟dib, al-ta‟lim. Disini penulis kurang sependapat dengan apa yang 
di paparkan diatas karena masih ada satu makna lagi yang belum masuk 
pada term diatas, yaitu al-riyadhah sebagaimana dikatakan al-Ghazali 
dalam buku Pemikiran Pendidikan Islam (Safrudin Aziz:2015:3). 
Empat poin diatas menurut penulis yang terkandung dalam pendidikan 
Islam dan sebagai pedoman para tokoh Islam untuk menafsirkan 
pendidikan Islam. 
Berbagai definisi yang ditafsirkan oleh tokoh Islam secara kata 
memiliki sudut pandang yang sangat komplek, tapi pada hakikatnya 
dari semua itu meiliki satu kesinambungan satu dengan lainnya yang 
berakar pada ruang lingkup pendidikan Islam. Secara singkat penulis 
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mengartikan pendidikan Islam adalah suatu proses bimbingan dan 
pengembangan berbagai ilmu secara berangsur-angsur untuk 
membiasakan diri agar menjadi insan kamil sesuai syariat Islam. 
b. Sumber Pendidikan Islam 
Dalam buku Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan (Abidin 
Ibnu Rush, 2009:132) menurut Hasan Langgulung, sumber pendidikan 
Islam ada 6 (enam): 
1) Al-Qur‟an 
2) Sunnah 
3) Kata sahabat (Madzhab Sahabi) 
4) Kemaslahatan social(Maslahah al-Mursalah) 
5) Nilai-nilai dan kebiasaan social („Urf) 
6) Pemikir-pemikir Islam(Ijtihad) 
c. Dasar-dasar pendidikan Islam 
Dalam sumber pokok ajaran Islam, ada beberapa nilai penting 
yang harus dijadikan dasar bagi pendidikan Islam yaitu: 
1) Aqidah  
2) Akhlak  
3) Penghargaan kepada akal 
4) Kemanusian  
5) Keseimbangan 
6) Rahmat bagi seluruh alam.(Abidin Ibnu Rush:2009:132) 
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Dalam buku Pendidikan Agama Islam(Ahmad Taufik dkk:2004) 
dasar pendidikan Islam antara lain sebagai berikut : 
1) Al- Qur‟an 
Al-qur‟an merupakan sumber nilai yang absolut yang 
eksistensinya tidak mengalami perubahan walau interpretasi 
dimungkinkan mengalami perubahan sesuai konteks, zaman, 
keadaan, dan tempat, baik berkenaan dengan sejarah pendidikan 
dari masa ke masa maupun berkenaan dengan pedoman teoritis-
normatif pendidikan Islam. 
Secara etimologi Al quran artinya bacaan. Sedangkan 
menurut istilah didefinisikan oleh Abdul Wahhab Khallaf yaitu 
firman Allah yang diturunkan kepada kepada hati Rosulullah, 
Muhammad bin Abdullah, melalui malaikat jibril secara mutawatir 
dengan bahasa arab sebagai pedoman umat Islam (Muhammad 
Alim:2006:172) 
2) Al Hadis 
Ada beberapa konsep yang ada dalam Al hadis yang telah 
dibawa oleh Rosulullah diantaranya : Rahmatan lil‟alamin, 
pendidikan Islam disampaikan adalah kebenaran mutlak, perilaku 
Nabi sebagai uswatun hasanah. Dan penulis mengartikan bahwa Al 
Hadis adalah semua ucapan, perbuatan, yang dilakukan oleh Nabi. 
a) Kata –kata sahabat Nabi (maddzhab sahabi) 
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Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan 
Nabi. 
b) Kemaslahatan masyarakat (mashalihul murshalah) 
Kemaslahatan masyarakat adalah peraturan atau 
ketentuan yang tidak disebut dalam Al quran dan hadis atas 
pertimbangan kebaikan, kemashlahatan, yang tidak menyalahi 
keberadaan dari Al quran dan Al hadis. 
c) Nilai tradisi dan adat istiadat („urf) 
„Urf adalah nilai tradisi dan/atau adat istiadat yang 
tidak bertentangan dengan Al quran, hadis, akal sehat. 
d) Hasil ijtihad 
Ijtihad adalah hasil pemikiran para mujtahid, terlebih 
melalui konsesus kelompok („ijma‟) ulama. 
d. Tujuan pendidikan Islam 
Dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, paling tidak ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan , yaitu : 
1) Tujuan dan tugas manusia dimuka bumi, baik secara vertical  
maupun horizontal. 
2) Sifat-sifat dasar manusia. 
3) Tuntutan masyarakat dan dinamika peradaban kemanusian 
4) Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dalam aspek ini, 
setidaknya ada 3 macam dimensi Ideal Islam yaitu: 
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a) Mengandung nilai yang berupaya meningkatkan kesejahteraan 
hidup manusia dimuka bumi. 
b) Mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha bekerja 
keras untuk meraih kehidupan yang baik. 
c) Mengandung nilai yang dapat memadukan antara kepentingan 
kehidupan dunia dan akhirat ( Fi al-dunya hasan wa fi al-
akhirat al-hasanah) (Samsul Nizar:2002:30) 
Dalam buku Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan .(Abidin 
Ibnu Rush:2009:132) untuk mengarahkan manusia menuju insan kamil 
tujuan pendidikan Islam diarahkan menjadi dua yaitu: 
1) Tujuan umum 
a) Bertakwa kepada Allah. 
b) Menjadi khalifah Allah yang mampu menjalankan tugasnya. 
c) Mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
d) Menjadikan dirinya sebagai hamba Allah yang melaksanakan 
kehendak-Nya secara mutlak. 
Untuk merumuskan Tujuan umum pendidikan Islam di 
buku Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam (Ahmad 
Tafsir:2011:34) harus diketaui dulu cirri manusia sempurna 
menurut Islam. 
a) Manusia  
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Manusia adalah mahkluk yang tersusun dari materi dan 
tidak akan pernah dipisahkan dari hal-hal yang berkaitan dari 
kehidupannya (Hasan Hanafi dkk:2007:73) 
Hakikat manusia menurut Islam, Manusia adalah 
mahkluk ciptaan Allah ;ia tidak muncul dengan sendirinya atau 
berada oleh dirinya sendiri (Ahmad Tafsir:2011:34). 
Ayat Al qur‟an tentang Manusia (Q.S. Al-Baqarah :30) 
30. ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 
dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahu 
b) Fungsi hidup Manusia 
Manusia sebagai khalifah Allah 
Khalifah berarti pengganti, penguasa, pengelola atau 
pemakmur. 
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 Manusia sebagai hamba Allah 
Dalam pandangan Ja‟far al-Shadiq fungsi Manusia 
sebagai hamba akan terwujud apabila meliputi tiga hal, 
Pertama: meyakini bahwa dirinya milik Allah, 
Kedua:menjalankan perintah Allah, Ketiga: segala bentuk 
perbuatan dilakukan hanya mengharap ridha Allah. 
 Pencarian kebenaran 
Manusi adalah mahkluk berakal yang disertai oleh 
petunjuk Allah yang bersumber pada Al-quran dan Al-
hadis sebagai pedoman untuk menjalankan dirinya sebagai 
kholifah dimuka bumi. 
 Tujuan Manusia 
Tujuan akhir dari manusia adalah mencari 
kebahagiaan duniadan akhirat dengan ridha Allah 
(MuhammadAlim:2011:86) 
 Manusia sempurna menurut Islam 
 Jasmani yang sehat serta kuat dan berketrampilan 
(1). Cerdas serta pandai, Rohani yang berkualitas tinggi 
(Ahmad Tafsir:2011:43) 
2) Tujuan khusus 
Dalam tujuan khusus ditekankan pada memperhatikan, 
memahami dan mampu mengawalkannya dengan sebenar-
benarnya. 
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Muhammad Fadhil al-jamaly, tujuan pendidikan Islam 
menurut al-Quran meliputi : 
a) Menjelaskan posisi peserta didik sebagai manusia diantara 
mahkluk Allah lainnya dan tanggung jawabnya dalam 
kehidupan ini. 
b) Menjelaskan hubunganya sebagai mahkluk social dan    
tanggungjawab dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. 
c) Menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan tugasnya 
untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan cara 
memakmurkan alam semesta. 
d) Menjelaskan hubungannya dengan khaliq sebagai pencipta 
alam semesta. (Samsul Nizar:2002:34) 
Dalam buku Paradikma Pendidikan Islam ( Muhaimin: 
2002:43) dikatakan bahwa fungsi pendidikan yaitu : 
a) Sebagai pengembangan dan peningkatan keimanan dan 
ketakwaan  
b) Penyaluran bakat dan minat dalam mendalami agama. 
c) Perbaikan kesalahan, kekurangan dan kesalahan dalam 
keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran agama. 
d) Pencegahan hal-hal negatif dari lingkungannya atau budaya 
saing yang berbahaya. 
e) Sumbernilai atau pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
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f) Pengajaran atau penyampaian pengetahuan keagamaan 
.(Muhaimain,1996). 
Muhammad Quthb (1988:21) di buku Ilmu Pendidikan 
Dalam Prespektif Islam (Ahmad Tafsir:2011:48) mengatakan 
tujuan pendidikan Islam adalah manusia yang takwa. 
Dari berbagai uraraian pendidikan Islam dan komponennya 
diatas diantaranya: manusia, pengertian pendidikan Islam, Tujuan, 
Fungsi, Manfaat, dan dasar-dasar. Merupakan satu kesatuan yang 
berkesinambungan, meskipun terdapat perbedaan dalam 
mendefinisikan antara satru tokoh dengan tokoh lainnya, tapi 
semua memiliki tujuan yang sama yaitu sebagai proses menjadikan 
seorang manusia menjadi insan yang mampu mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat sesuai dengan syariat Islam serta 
mendapat ridha-Nya. 
e. Ruang lingkup pendidikan Islam 
1) Pendidikan Tauhid  
adalah dasar tempat pijakan semua ajaran Islam.Tauhid 
merupakan hal pertama yang harus diajarkan kepada peserta didik agar 
mereka terhindar dari keyakinan syirik yang akan mengakibatkan diri 
mereka terjerumus ke dalam jurang kenistaan. 
2). Pendidikan Akhlak 
Pendidikan Akhlak memberikan contoh atau teladan yang baik 
kepada para peserta didik dalam kehidupan sehari–hari, baik dalam 
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keluarga maupun di tengah masyarakat. Akhlak mempunyai peran yang 
sangat penting dalaam menyelamatkan kehidupan di muka bumi 
ini.Oleh karena itu, pendidikan akhlak harus diberikan sejak dini 
kepada peserta didik. 
3) Pendidikan Akal  
Yang dimaksud pendidikan akal ialah menuntun dan 
mengembangkan daya piker rasional dan objektif. Jika kita renungkan 
lebih jauh pensyariatan pendidikan akal sejak dini akan diperoleh 
gambaran bahwa Islam benar–benar agama rasional yang sangat cocok 
dengan fitrah manusia karena kehidupan mereka yang makin lama 
makin didasarkan pada pemikiran rasional yang objektif. Itulah 
sebabnya agama yang tidak rasional mulai ditinggalkan penganutnya, 
bahkan para pendeta pun banyak yang berpindah agama dengan 
memeluk agama Islam. Hal itu mereka lakukan karena penuh kesadaran 
bahwa agama mereka tidak dapat diyakini lagi akan menyelamatkan 
diri mereka di dunia dan akhirat. 
4) Pendidikan Jasmani  
Pendidikan jasmani sangat penting karena sesuai dengan fitrah 
manusia yang terdiri atas dua unsur, yaitu rohani dan jasmani.Ibarat dua 
sayap burung, dia tidak dapat terbang jika salah satu sayapnya rusak 
atau sakit. Begitu juga dengan manusia, dia tidak akan dapat meraih 
kebaikan, kecuali jika rohani dan jasmaninya berfungsi dengan baik. 
Al–Ghazali di dalam buku “ Prinsip Prinsip Pendidikan Islam” 
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menganjurkan pendidikan jasmani diberlakukan terhadap anak–anak, 
seperti perlu memberikan kesempatan kepada anak untuk bermain 
karena bermain penuh dengan gerakan anggota tubuh, ini menunjukkan 
kesehatan akalnya. (Erwati Aziz, 2003: 97- 110) 
3. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
 Jika menelaah kembali pengertian pendidikan Islam, meneurut Rama 
Yulis (1994:7) terdapat nilai-nilai pendidikan Islam didalamnya, yaitu:  
a. Nilai Aqidah 
 keyakinan hubungan vertikal  kepada Allah SWT (Hablun Min Allah) 
b. Nilai Syari‟ah 
Pengalaman implementasi dari aqidah hubungan horizontal dengan 
manusia (Hablun Min an-Naas) 
c. Nilai Akhlak 
Etika vertikal horizontal yang merupakan aplikasi dari aqidah dan 
muamalah. 
4. Kesenian Rodat 
Dalam kehidupa sehari-hari sebenarnya aktivitas berkesenian selalu 
dilalui oleh setiap manusia. Hanya saja terkadang manusia tidak menyadari 
atau merasakannya bahwa apa yang dilakukan merupakan bagian dari 
ekspresi seni yang alami. Sebagai contoh ketika kita mau berpergian, selalu 
kita berfikir hendak mengenakan baju dan pakaian apa serta harus melewati 
jalan mana, aktivitas memilih baju, celana dan jalan tidak kita sadari itu 
berkaitan dengan selera estetis atau keindahan. Agar lebih jelas lagi maka 
29 
 
 
 
disini akan diulas lagi mengenai kesenian sebagai landasan nantinya penulis 
dalam kajian teori. 
a. Pengertian Kesenian 
Dalam buku pamadhi (2014:1.7) istilah seni berasal dari kata 
“sani” dalam bahasa sansekerta yang berarti pemujaan, pelayanan, 
donasi, permintaan atau pencarian dengan hormat dan jujur. Berbeda 
dengan Alo Liweri  (2014:351) mengatakan Seni merupakan produksi 
atau pengaturan suara, warna, bentuk, gerakan atau unsur-unsur lain 
sedemikian rupa sehingga dapat m,empengaruhi rasa keindahan, 
keindahan diproduksi melalui media grafis atau pertunjukan, seni 
adalah studi tentang sebuah aktivitas dan produksi dari sebuah kegiatan 
berupa karya-karya yang dianggap indah oleh seseorang atau 
sekelompok orang.  
Sedangkan menurut bapak pendidikan Indonesia Ki Hajar 
Dewantara dalam pamadhi ( 2014: 1.7) dikatakan seni adalah segala 
perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaannya dan bersifat 
indah, sehingga dapat menggerakkan jiwa perasaan manusia. Pendapat 
lain mengatakan kesenian adalah Keindahan yang dapat menggetarkan 
sukma serta menjadikan seseorang itu terharu dan terpesona (Nyia 
Abdullah, Abu Bakar, & Mohd Annuar, 2013: 4) 
Dari berbagai uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa seni atau 
kesenian adalah aktivitas penciptaan segala hal atau benda yang timbul 
dari perasaan penciptaannya yang dituangkan dalam bentuk karya yang 
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indah yang menimbulkan perasaan takjub, haru, bahagia bagi yang 
melihat, menikmati dan mendengarkan. 
b. Pengertian Rodat 
Kesenian Rodat Al-fajar adalah salah satu kesenian Islam yang 
memandukan antara seni suara, seni musik dan tari secara bersama-
sama. Kesenian ini digunakan sebagai media dakwah sekaligus hiburan 
bagi masyarakat, karena dalam pementasannya diperagakan oleh sekitar 
20-30 orang laki-laki, yang bernyanyi bersenandung dengan kitab al-
barjanji, syair-syair ajakan untuk mengingat pencipta yaitu Allah SWT 
dan syair-syair yang menggambarkan persatuan pemuda penerus bangsa 
yang tangguh dan bersemangat untuk mempertahankan bangsa 
indonesia menuju hidup yang bahagia. Selain dari syair lagu, alat musik 
yang digunakan adalah alat rebana. (Munawir 81
th
 ). pendapat lain 
memperjelas lagi bahwa Rodat berasal dari kata Irodat, salah satu sifat 
Allah yang berarti berkehendak. Maksud pemberian nama itu adalah 
agar mabnusia selalu berkehendak untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. Ada lagi yang mengatakan ia berasal dari kata raudah, 
yaitu taman nabi yang terletak di masjid Nabawi, Madinnah. Ada yang 
berpendapat ia berasal dari nama alat yang dimainkan dalam kesenian 
ini. Alat musik tersebut berbentuk bundar yang dimainkan dengan cara 
dipukul yang disebutnya tar. Dengan demikian, maka rodat termasuk 
seni yang memiliki misi dakwah.(Nuryani et al., 2015) sedangan dalam 
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kamus KBBI kata Rodat berasal dari Rodat-ro-dat n yang artinya 
nyanyian (Arab) yang diiringi rebana. 
c. Fungsi Kesenian Rodat 
1) Tuntunan  
Dalam hal tuntunan ini pelaku seni dituntut untuk 
menyampaikan pesan moral yang akan dicapai. 
2) Tontonan atau Hiburan 
Seni yang menghibur adalah seni yang mampu memberikan 
kesenangan pada seseorang atau kelompok orang yang berada di 
sekitar pertunjukan. 
3) Pendidikan  
Seni sebagai media pendidikan merupakan elemen 
mendasar yang perlu dipahami. Hal ini karena esensi seni tidak 
dapat lepas dari muatan edukatif. Seni merupakan sarana untuk 
mewujudkan tujuan untuk membentuk budi pekerti seseorang. 
(Widodo: 40
th).
 
Dari keterangan yang sudah diuraikan diatas dapat dipahami 
bahwa Rodat adalah suatu kesenian tradisional sebagai media dakwah 
yang berada didalam masyarakat, dimana didalamnya terdapat beberapa 
komponen pendukung pementasan sekitar 20-30 orang yang memiliki 
fungsi sebagai alat untuk mentrasferkan pendidikan Islam agar nantinya 
mampu menjalankan Hablu Minallah, Hablu Minannas, dan Hablu 
Minal Alam sehingga tugas utama manusi dimuka bumi sebagai 
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seorang pemimpin mampu dijalankan sesuai dengan apa yang telah 
diperintah oleh Allah SWT. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dari penelitian ini ada beberapa penelitian sebelumnya yang berhubungan 
dengan penulisan ini baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga 
dapat menambah bahan pustaka dan pengembangan dari penelitian ini. Banyak 
penelitian terdahulu yang mengkaji tentang kesenian rodat. Hal ini membuktikan 
bahwa kesenian rodat dipandang masih relevan dan penting untuk 
dikembangkan sehingga peneliti juga perlu mengenal dan mendalami penelitian 
sebelumnya yang relevan dengan penelitian saat ini. adapun diantara penelitian 
karya penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat ini adalah : 
1. Skripsi Ulfah Nuryani yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada 
Kesenian Tradisional Rodat di Desa Sidomukti Kecamatan Bandungan 
Kabupaten Semarang Tahun 2014”, Salatiga: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam STAIN Salatiga. Dalam skripsinya,  membahas kesenian 
Rodat yang terletak di desa Sidomukti Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang yang meneliti tentang pemahaman masyarakat tentang konsep 
kesenian rodat di desa Sidomukti Kecamatan Bandungan Kabupaten 
Semarang dimana kesenian rodat digunakan oleh masyarakat di desa 
Sidomukti untuk acara merti desa atau kegiatan sosial seperti khitanan atau 
acara tujuh belasan dan membahas tentang nilai-nilai pendidikan islam yang 
ada di dalam kesenian rodat di desa Sidomukti Kecamatan Bandungan 
33 
 
 
 
Kabupaten Semarang yaitu nilai aqidah, nilai ibadah, nilai syukur, nilai 
gotong royong, persatuan dan kesatuan, nilai kearifan lokal.  
  Meskipun sama-sam meneliti tentang Rodat dan nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terkandung didalamnya, disini penulis akan 
mengulas nilai pendidikkan Islam lebih kedalam lagi yaitu tentang gerakan 
dari kesenian Rodat, lagu dan alat. Pada bagian apa saja yang mengandung 
nilai pendidikan Islam, selain itu pandangan dan dampak bagi masyarakat 
seperti apa dalam hal pendidikan Islam. 
2. Skripsi Rohmatul Hidayati yang berjudul “Rodat Sinar Muda di Desa 
Penggung Kecamatan Boyolali Kabupaten Boyolali” Surakarta, Program 
Studi Seni Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia, 2014. 
Dalam skripsinya membahas tentang kesenian rodat yang berfokus untuk 
koreografi rodat Sinar Muda yang berisi tentang elemen-elemen koreografi 
yaitu gerak, ruang tari, musik, tari, judul tari, tema tari, penari, rias, kostum 
dan properti yang semuanya itu bernuansa Islam. Lebih menekankan pada 
seluk beluk tarian rodatnya. 
  Dari penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian 
ini dimana sama-sama meneliti tentang kesenian rodat. Namun, terdapat 
perbedaan penelitian diatas yaitu penelitian diatas terfokus pada elemen-
elemen koreografinya yang bernuansa sedangkan penelitian ini terfokus 
pada nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalam kesenian rodat 
secara keseluruhan. 
C. Kerangka berfikir 
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  Nilai sebagai salah satu unsur dasar pembentukan orientasi budaya, 
nilai melibatkan konsep budaya yang menganggap sesuatu itu sebagai baik atau 
buruk, benar apa salah, adil atau tidak adil, cantik atau jelek, bersih apa kotor, 
berharga atau tidak berharga, cocok atau tidak cocok, dan baik atu kejam. Dari 
situ nilai adalah bagian yang sangat penting yang berharga bagi manusia 
sekaligus inti kehidupan dan diyakini sebagai standar tingkah laku, tanpa nilai 
manusia tidak akan memiliki arti dalam kehidupannya karena sebagai dasar dari 
aktifitas hidup manusia harus memiliki nilai baik yang melekat pada pribadi 
maupun masyarakat. Ada banya bentuk-bentuk nilai salah satunya adalah nilai 
pendidikan. 
  Pendidikian merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk 
mentrasfekan ilmunya kepada orang lain dengan cara sengaja dan terencana 
serta memiliki arah tujuan, sedangkan Pendidikan Islam sejatinya pendidikan 
yang terdiri dari pendidikan, pengajaran, dan pembelajaran tentang segala aspek 
keislaman yang wajib diketaui oleh umatnya untuk menambah wawasan 
manusia tentang keislaman atau islam sehingga mampu menjalankan kehidupan 
sesuai dengan syariat Islam. Dalam hal pendidikan, pendidikan dibagi menjadi 
dua yaitu pendidikan formal dan nonformal, pendidikan formal meliputi Taman 
Kanak-Kanak (TK), Raudatul Atfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah 
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs), 
Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA) dll. Sedangkan 
pendidikan nonformal diantaranya yaitu bisa dengan Kesenian, Keluarga, teman 
sebaya, sanggar, majlis taklim, kebudayaan dll. Dari pendidikan nonformal yang 
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salah satunya kesenian memiliki kereatifitasan tersendiri dalam menyampaikan 
pendidikannya karena manusia dalam kehidupan setiap harinya tidak akan 
terlepas dari yang namanya seni. 
  Kesenian adalah   merupakan salah satu bagian dari kebudayaan serta 
sarana yang digunakan untuk mengimplementasikan rasa keindahan dari dalam 
jiwa manusia. Kesenian selain sebagai sarana mengimplementasikan keindahan, 
juga memiliki fungsi yang lain sebagai media pendidikan seperti kesenian Rodat, 
Kesenian Rodat Al-fajar adalah salah satu kesenian Islam yang memandukan 
antara seni suara, seni musik dan tari secara bersama-sama. Kesenian ini 
digunakan sebagai media dakwah sekaligus hiburan bagi masyarakat, karena 
dalam pementasannya diperagakan oleh sekitar 20-30 orang laki-laki, yang 
bernyanyi bersenandung dengan kitab al-barjanji, syair-syair ajakan untuk 
mengingat pencipta yaitu Allah SWT dan syair-syair yang menggambarkan 
persatuan pemuda penerus bangsa yang tangguh dan bersemangat untuk 
mempertahankan bangsa indonesia menuju hidup yang bahagia. Selain dari syair 
lagu, alat musik yang digunakan adalah alat rebana. Rodat sebagai salah satu 
kesenian yang tidak disetiap daerah ada merupakan kesenian tradisional yang 
sampai saat ini masih tetap eksis dalam mentransferkan pendidikan Islam dari 
segi nilai pendidikan Islam lagu, gerakan, kostum. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
  Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono: 2012a: 5). 
Melihat judul dan objek yang diteliti oleh penulis bersangkutan dengan sebuah 
keenian masyarakat, maka penulis memilih metode yang tepat sesuai topic 
penelitian yaitu metode kualitatif deskriptif, dengan demikian data yang 
diperoleh akan sangat banyak. Karena metode penelitian kualitatif memiliki 
pengertian, yaitu metode penelitian yang dimaksudkan data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka (Lexy. J. Moleong: 2001: 6). 
Disini penulis nantinya untuk memperoleh data dengan cara melihat, mendengar, 
dan menanyakan kepada responden yang berkaitan dengan judul penulis. 
Dengan demikian, laporan penelitian yang akan disajikan akan berisi kutipan, 
hasil wawancara secara nyata, catatan lapangan dan foto yang akan dianalisis 
oleh peneliti dan diambil sesuai kebutuhan penelitian sesuai dengan landasan 
atau teori-teori secara literature yang berhubungan. Metode penelitian kualitatif 
deskriptif penulis pilih bertujuan  untuk memberikan suatu gambaran atau gejala 
masyarakat tertentu.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini diadakan di dusun Kiringan desa Canden kecamatan 
Sambi Kabupaen Boyolali. Penulis memilih lokasi ini karena di dusun 
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Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali ini merupakan tempat dilestarikannya 
kesenian Rodat dan sekaligus tempat lahirnya pencentus dan perintis 
kesenian Rodat di dusun Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2017 sampai dengan 
2018. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
 Subyek atau responden adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 
sendiri (Sugiyono: 2015: 138). Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 
penelitian adalah pemain dari rodat itu sendiri atau sesepuh yang berada di 
dusun Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali. 
2. Informan  
 Informan adalah orang-orang yang akan memberikan data yang rapa 
dibutuhkan dalam penelitian (Khuriyah dkk: 2016: 24).Informan yang di 
pandang oleh peneliti mampu memberikan informasi sesuai dengan 
kebutuhan peneliti adalah kepala Desa, ketua Rt, pemuka agama, 
masyarakat biasa. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
  Dalam teknik pengumpulan data,peneliti memperoleh data dengan 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya yaitu: 
1. Interview (wawancara) 
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Menurut Lexy J Moleong(2001: 135). Interview atau wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancar (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Dalam teknik wawancara ini, penulis gunakan untuk mengetahui 
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kesenian Rodat Al-
Fajar di Dukuh Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali 
2. Observasi (pengamatan) 
 Observasi merupakan metode pengumpulan data primer mengenai 
perilaku manusia serta berbagai fenomena tanpa mengajukan pertanyaan 
atau interaksi dengan individu-individu yang diteliti (Iskandar Indranata: 
2008: 125). 
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik observasi membantu 
mendapatkan informasi tentang letak geografis, dan tata cara penampilan 
kesenian Rodat Al-Fajar di Dukuh Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali yang 
didalamnya mengandung nilai-nilai pendidikan Islam 
3. Dokumentasi  
 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. (Sugiyono:2012:240). Dokumentasi yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan ( life histories), cerita, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya 
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misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, film, patung, dan lain-lain. 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif.  
 Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui dan memperoleh sumber data yang berupa dokumen, seperti 
sejarah, struktur kepengurusan yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam kesenian Rodat Al-Fajar Dukuh Kiringan, Canden, Sambi, 
Boyolali. 
 Ketiga metode tersebut digunakan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Namun masih diperlukan alat lain yang 
sangat penting dalam hal ini yaitu catatan lapangan (field note). Menurut 
Bogdan dan Biklen dalam Moloeng (2016: 209) catatan lapangan adalah 
catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dipikirkan dalam 
rangka pengumpulan data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Untuk mengetahui keabsahan data dari penelitian kualitatif deskriptif 
apakah ilmiah dan mampu dipertanggungjawabkan. Maka digunakan teknik 
keabsahan data triangulasi. 
 Menurut Iskandar Indranata (2008: 138) mengatakan triangulasi adalah 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber data. 
40 
 
 
 
 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Lexy J. Moleong: 2001: 178) 
 Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data telah 
ada (Sugiyono: 2015: 241).  
 Menurut Afrizal (2015: 168) mengatakan triangulasi adalah segitiga, 
tetapi tidak bearti informasi cukup dicari dari tiga sumber saja. Prinsipnya 
adalah, menurut teknik triangulasi,informasi mestilah dikumpulkan atau dicari 
dari sumber-sumber yang berbeda agar tidak bias sebuah kelompok. Menurut 
Denzin (1978) yang dikutip Lexy J. Moleong (2001: 178) membedakan empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 
sumber, metode, penyidik dan teori. 
1. Triangulasi Sumber 
 Membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalammetode 
kualitatif. 
2. Triangulasi Metode 
 Menurut Patton (1987: 331) yang dikutip oleh Lexy J. Moleong 
(2001: 178) terdapat dua strategi  yaitu:  
a) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
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b) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
3. Triangulasi Penyidik 
 Memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan 
pengecekan kembali tentang kepercayaan data.  
4. Triangulasi Teori 
 Cara pemeriksaan data dengan menggunakan beberapa teori untuk 
mengecek kredibilitas data. 
 Pendapat Nusa Putra (2012 :189) ada tiga pengecekan melalui 
triangulasi yaitu sumber, waktu, dan teknik. Perbedaannya berada pada 
waktu. Waktu yaitu pengecekan dengan wawancara dalam dua 
kesempatan. Untuk mengetahui kredibilitas suatu data, maka perlu adanya 
pengecekan pagi, siang, dan sore. Jika dapat yang diperoleh sama dengan 
data yang diperlukan sudah kredibel. 
 Dari uraian penjelasan diatas untuk memeriksa keabsahan data 
diperlukan pembandingan data yang di dapat dari wawancara dan 
dokumentasi untuk memastikan data dari keduanya tidak bertentangan. 
Kemudian dilakukan dengan cara mengkonfirmasi dengan sumber dan 
informasi yang lainnya. Dalam keabsahan data ini, peneliti menggunakan 
triangulasi teknik yaitu dengan teknik wawancara, observasi, dan 
dokumentasi untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
kesenian Rodat Al-Fajar didukuh Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali. 
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 Dengan teknik wawancara yang dilakukan peneliti pada ketua Rodat 
dan masyarakat di daerah dimana rodat itu berasal.  Dari hasil wawancara  
yang dilakukan oleh peneliti akan mendapatkan informasi tentang nilai-
nilai pendidikan Islam kemudian baru dibandingkan dengan observasi dan 
dokumentasi dalam penampilan Kesenian Rodat Al-fajar didukuh 
Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisi data menurut Patton (1980) yang dikutip oleh Afrizal (2015: 175) 
analisi data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan data 
kedalam suatu pola, kategori dan satu uraian dasar. Sedangkan menurut Spradley 
(1997: 117-119) yang dikutip oleh Afrizal (2015: 174) analisis data adalah 
pengujian sistematis terhadap data. 
Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variable dan 
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variable dari seluruh responden, 
menyajikan data tiap variable yang diteliti, melakukan penghitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono: 2015: 147). 
Untuk melakukan analisi sebuah analisis data diperlukan beberapa 
tahapan dalam penelitian. Menurut Miles dan Huberman (1992) yang dikutip 
oleh Afrizal (2015: 178) ada tiga tahap yang harus dilakukan dalam penelitian 
kualitatif. 
1. Kodifikasi Data 
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 Tahap kodifikasi datamerupakan tahap pekodingan terhadap data. Hal 
yang dimaksudadalah peneliti memberikan nama atau penamaan terhadap 
hasil penelitian. Penelitian pertama diperolehnya tema-tema atau klasifikasi 
itu telah mengalami penamaan oleh peneliti. 
 Cara yang dilakukan yaitu peneliti menulis ulang catatan-catatan 
lapangan yang mereka buat. Apabila menggunakan metode wawancara 
tahap awal adalah mendiskripsikan wawancara. Setelah itu peneliti memilih 
hal yang penting dan tidak penting dengan member tanda .catatan yang 
sudah di tandai langkah selanjutnya yaitu memilih data yang paling penting 
dari hasil identifikasi. 
2. Penyajian Data 
 Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis dimana 
peneliti menyajian temuan peneliti berupa kategori atau pengelompokan. 
Untuk memudahkan penyajian data bisa menggunakan matrik dan diagram 
yang diambil dari data yang sudah diidentifikasi melaui kondifikasi data. 
3. Penarikan Kesimpulan (verifikasi) 
 Pada tahapan yang terakhir ini peneliti menarik kesimpulan dari 
temuan data. Ini adalah interpretasi penelitian atas temuan dari suatu 
wawancara atau sebuah dokumen. Setelah kesimpulan diambil, peneliti 
mengecek lagi kesahihan data untuk memastikan tidak ada kesalahan yang 
telah dilakukan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian dan Paparan Data. 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Fakta temuan yang ada dalam penelitian ini adalah fakta-fakta yang 
ditemukan dalam penelitian di dukuh kiringan, Canden, Sambi, Boyolali. 
Khususnya fakta terkait Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian Rodat 
Al-Fajar. Untuk menunjang isi dari pada penelitian, maka membutuhkan 
beberapa point yang harus dimuat antara lain letak geografis sejarah 
berdirinya Desa Canden dan Dukuh Kiringan serta Sejarah dari Kesenian 
Rodat itu tersendiri yang menjadi Obyek penelitian dari peneliti 
a. Letak Geografis 
Desa Canden memiliki luas wilayah sebesar 325,7830 Ha. Guna 
lahan di Desa Canden di dominasi oleh penggunaan lahan pertanian sawah 
seluas 178,110 Ha, kemudian disusul dengan luas terluas kedua yaitu 
diperuntukan permukiman ( lahan terbangun ) seluas 111,331 Ha. dengan 
suhu udara rata-rata 27-37 Drajat Celcius. Curah hujan rata-rata 1900-2500 
mm/tahun. Curah hujan dengan kategori ini tergolong rendah. Jenis tanah 
Desa Canden didomonasi oleh jenis tanah grumusol kelabu. Jenis tanah 
tersebut memiliki sifat basa, sehingga sangat miskin unsur hara dan unsur-
unsur organik lainnya. Sifat basa tersebut juga menyebabkan tanah jenis 
grumusol menjadi racun bagi tumbuhan. Selain itu tanah grumusol 
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memiliki tekstur kering. Adapun batas-batas wilayah Desa Canden 
meliputi : 
NO PERUNTUKAN LAHAN LUAS (Ha) % 
1. Sawah Pertanian 178,11 54.67 
2. Perkebunan  27.12 8.32 
3. Pemukimkan  111.33 34.17 
4. Sarana Prasarana dan 
Fasum Fasos 
9.22 2.83 
 TOTAL 325.78 100.00 
 
Sebelah Utara : Desa Tempursari ( Kecamatan Nogosari) 
Sebelah Selatan : Desa Trayu ( Kecamatan Bayudono) 
Sebelah Timur : Desa Ngargorejo ( Kecamatan Ngemplak) 
Sebelah Barta : Desa Jatisari ( Kecamatan Sambi) 
Desa Canden juga terbagi menjadi 4 (Empat) wilayah Kadus. Adapun 
pembagian wilayah tersebut sebagai berikut : 
Kadus I : Dk. Kiringan, Saminan, Winong. 
Kadus II : Dk. Winong, Malangrejo, Canden, Poncol. 
Kadus III : Dk. Kembang, Sokowoya, Tegalsari. 
Kadus IV : Dk. Sembung, Gajahwongan, dan Gunung Terbang. 
Terdiri dari 6 Rukun Warga (RW) dan 37 Rukun Tetangga (RT). 
b. Sejarah Desa Canden 
Adanya sebuah Desa di suatu wilayah tentunya tidak terlepas 
dengan yang namanya sejarah di daerah tersebut, begitu juga dengan Desa 
Canden. Pada zaman dahulu di wilayah Canden terdapat Candi. Adanya 
candi tersebut melatarbelakangi pemberian nama Desa tersebut. Selain itu, 
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terdapat Kyai yang tinggal di salah satu dukuh tersebut, kyai tersebut 
bernama Samin yang sudah lam tinggal didaerah tersebut, maka daerah 
tersebut diberi nama Saminan. Dukuh Saminan tersebut terdapat sungai 
yang memiliki batu yang berbentuk sapi. Adanya batu berbentuk sapi 
tersebut membuat suangi itu diberi nama Sungai Sapen. Disalah satu 
dukuh lain di Desa Canden terdapat dua batu yang menyerupai gajah. 
Adanya batu tersebut menyebabkan Dukuh tersebut diberi nama Dukuh 
Gajahwongan. Dukuh lain yang berada di Desa Canden bernama 
Sukawoya. Arti dari nama Sukawoya tersebut adalah „Soko‟ artinya 
senang dan „Woyo‟ artinya makaryo atau beraktifitas. Di lokasi wilayah 
Desa tersebut, sebenarnya banyak sungai dan lokasi yang mempunyai 
kekayaan alam batu-batuan, seperti tersebut diatas. Berbagai bebatuan 
tersebut banyak sekali memberi manfaat bagi masyarakat terutama untuk 
membuat bangunan rumah, gedung dan juga untuk nisan makam yang 
mereka kenal dengan istilah nyandi (membangun dari batu). Dari nyandi 
menjadi Candi dan masyarakat sering menyebut dengan sebutan Canden. 
Maka sampai sekarang lokasi tersebut menjadi desa Canden.  
Dalam sudut pandang horizontal, Desa Canden berbatasan dengan 
Desa Tempursari (Kecamatan Nogosari), Trayu (Kecamatan Banyudono), 
Ngargorejo ( Kecamatan Ngemplak), dan Desa Jatisari. Desa Canden 
memiliki aksesbilitas kawasan yang strategis karena dilalui oleh jalan 
primer yang menghubungkan antar kecamatan. Selain aksesbilitas, Desa 
Canden  juga memiliki home industri ( Mebel, industri Kreatif ) yang tidak 
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dimiliki desa- desa lainnya di Kecamatan Sambi, sehingga beberapa 
kegiatan yang ada menjadi nilai kekhasan tersendiri untuk Desa Canden. 
Dalam sudut pandang hierarki administratif, Desa Canden 
mwrupakan daerah administratif dibawah Kecamatan Sambi dan 
Kabupaten Boyolali. Dalam hal tersebut, Desa Canden merupakan daerah 
administratif yang berperan sebagai salah satu komponen administratif 
pemerintahan daerah. 
Dalam sisi potensinya, Desa Canden memiliki banyak hal yang 
bisa dikembangkan. Mulai dari adanya industri-industri kerajinan, industri 
tempe, kawasan jasa dan komersil, dan mata air. Adanya potensi potensi-
potensi tersebut dapat mendorong Desa Canden untuk dikembangkan 
menjadi pusat industri, baik itu industri kerajinan, pengolahan dan lainnya.  
c. Keadaan Penduduk 
Dilihat dari jumlah penduduknya Desa Canden yang mencakup 
dari 4 (Empat) padukuhan. Jumlah penduduk di Desa Canden sebanyak 
4571 jiwa yang terdiri dari 2351 berjenis kelamin laki-laki dan 2220 
berjenis kelamin perempuan. 
Jumlah penduduk menurut struktur usianya, p;enduduk Desa 
Canden terbanyak berada pada kelompok umur 10-14 tahun laki-laki dan 
perempuan dengan jumlah 407 orang, umur 15-19 tahun sebanyak 394 
orang dan umur 5-9 Tahun sebanyak 384 orang. 
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Tabel Jumlah Penduduk Menurut Struktur Usia 
NO USIA LAKI PEREMPUAN 
1. 0-4 166 134 
2. 5-9 189 159 
3. 10-14 240 167 
4. 15-19 208 186 
5. 20-24 165 133 
6. 25-29 141 138 
7. 30-34 156 151 
8. 35-39 146 146 
9. 40-44 171 154 
10. 45-49 143 149 
11. 50-54 143 139 
12. 55-59 121 117 
13. 60-64 100 105 
14. >65 126 138 
 
d. Keadaan Sosial Keagamaan 
Masyarakat penduduk Desa Canden menurut sosial keagamaan 
yaitu terdiri dari penduduk beragama Islam dan Kristen. Penduduk Islam 
sebesar 4562 jiwa atau 99.80% dari total keseluruhan penduduk 
berdasarkan agama. Beragama Kristen sebesar 9 jiwa atau 0.20% . 
Meskipun hampir mayoritas penduduk Desa Canden beragama 
Islam dan sangat kental dengan kegiatan keagamaan, akan tetapi masih 
banyak juga Islamnya mereka bisa dikatan awam. Hal itu ditunjukkan 
dengan beberapa bukti temuan dilapangan yaitu diantaranya ketika 
melaksanakan puasa Ramadhan peneliti banyak menjumpai dari mereka 
yang tidak menjalankannya, selain itu saat menjelang waktu sholat telah 
tiba, banyak dari mereka yang masih asyik dengan aktifitasnya, ada yang 
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tongkrongan, duduk-duduk, ngobrol, dan sibuk sendiri dengan kegiatannya 
masing-masing. 
 Tabel Penduduk Menurut Struktur Agama 
NO AGAMA JUMLAH % 
1. Islam 4562 99.80 
2. Kristen  9 0.20 
 TOTAL 4571 100 
 
e. Menurut sosial produktifitas 
Penduduk Desa Canden menurut produktifitas yaitu terdiri dari 
penduduk usia produktif sebesar 2015 atau 48%, usia sekolah sebesar 1747 
jiwa atau 41.3% dan usia tidak produktif sebesar 469 jiwa atau 11.1% 
Tabel Penduduk menurut Struktur Prokduktifitas 
NO USIA LAKI PEREMPUAN % 
1. Sekolah 968 779 41.29 
2. Produktif 1021 994 47.62 
3. Tidak Produktif 226 243 11.08 
 TOTAL 2215 2016 100.00 
 
f. Sosial Budaya 
Kondisi sosial budaya masyarakat Desa Canden dapat kita lihat 
dari besarnya tingkat kesejahteraan masyarakat/keluarga dan bisa kita lihat 
dari struktur tingkat pendidikan masyarakatnya. 
Jumlah penduduk menurut tingkat kesejahteraan, tingkat 
kesejahteraan masyarakaat identik dengan kemapanan keluarga sejahtera 
dan prasejahtera. Berdasarkan data jumlah keluarga sejahtera sebesar 1068 
KK atau sekitar 64% dan keluarga prasejahtera sebesar 609 KK atau 36%.  
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Tabel Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 
NO KELUARGA JUMLAH % 
1. Prasejahtera  609 36.31 
2. Sejahtera 1 409 24.39 
3. Sejahtera 2 458 27.31 
4. Sejahtera 3 187 11.15 
5. Sejahtera 3+ 14 0.83 
 JUMLAH 1677 100 
 
g. Struktur Pendidikan 
Tingkat angka pendidikan di Desa Canden cukup tinggi dengan 
rata-rata 80 % berpendidikan. Hal ini menjadi modal utama sebagai SDM 
dalam pembangunan Desa. Untuk Desa Canden usia penduduk menurut 
struktur pendidikan tertinggi adalah jenjang pendidikan SD sebesar 1833 
orang atau 40.10 %, jenjang pendidikan SMU atau sederajat 929 orang 
atau 20 % dan jenjang DI/DII sebesar 755 orang atau 17 %.  
Tabel Penduduk Menurut Struktur Pendidikan 
NO PENDIDIKAN JUMLAH % 
1. PT/D IV 69 1.51 
2. Akademi  85 1.86 
3. DI/DII 755 16.52 
4. SMU 929 20.32 
5. SLTP 69 1.51 
6. SD 1833 40.10 
7. Belum Tamat 831 18.18 
 TOTAL 4571  
 
h. Struktur Pekerjaan 
Desa Canden berdasarkan pemanfaatan ruang 55 % merupakan 
lahan p;ertanian. Kondisi ini berbanding lurus dengan aktifitas sebagai 
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petani sebesar 1228 orang atau 27 %, industri pengolahan sebesar 562 
orang atau 12.3 % dan yang bergerak di sektor lainnya sebesar 1184 atau 
26 %.  
Tabel Penduduk Menurut Struktur Pekerjaan 
NO JENIS PEKERJAAN JUMLAH % 
1. Petani  1228 26.87 
2. Peternakan  123 2.69 
3. P;etani lainnya 10 0.22 
4. Industri Pengolahan 562 12.29 
5. Perdagangan  35 0.77 
6. Jasa  61 1.33 
7. Angkutan  17 0.37 
8. Lainnya  1184 25.90 
9. Belum Bekerja 1351 29.56 
 JUMLAH 4571 100 
 
i. Fasilitas Umum dan Sosial 
Fasilitas umum dan sosial di Desa Canden berfungsi sebagai salah 
satu aspek penunjang terselenggaranya dan berkembangnya perbaikan dan 
peningkatan. 
Tabel Fasilitas Umum dan Sosial kehidupan ekonomi, social, dan 
budaya masyarakat. Kondisi fasilitas umum dan sosial secara umum di 
Desa Canden tidak mengalami kendala untuk jumlahnya. Hanya beberapa 
fasum fasos yang perlu adanya  
 
 
 
 
52 
 
 
 
NO FASUM FASOS 
JUMLAH 
( UNIT) 
1. TK 5 
2. SD 2 
3. SMP 1 
4. SMA 1 
5. SWASTA 10 
6. MASJID 11 
7. MUSHOLA 16 
 
2. Temuan Penelitian 
Di era modern ini banyak sekali ditemui kesenian yang sangat 
menarik hati masyarakat. Keberadaan kesenian tradisional semakin terkikis 
dan minim peminatnya, meskipun begitu kesenian tradisional harus tetap 
dilestarikan keberadaannya karena dengan menjaga dan melestarikan 
kesenian tradisional akan memiliki dampak positif bagi masyarakat serta 
merupakan bentuk menjaga warisan yang telah ada. Begitu juga dengan 
kesenian tradisional Rodat Al Fajar di Dukuh Kiringan, Canden, Sambi, 
Boyolali yang memiliki nuansa Islam agar tetap eksis sebagai warisan 
kebudayaan. 
a. Kesenian Rodat Al Fajar di Dukuh Kiringan Canden Sambi 
Kabupaten Boyolali. 
Kesenian Rodat Al Fajar di Dukuh Kiringan Canden Sambi 
Kabupaten Boyolali diajarkan oleh orang tua Bapak Lahuri dan Munawir 
(alm), bapak Lahuri dan Munawir adalah pemain Rodat (pakar Rodat) 
yang masih hidup pada saat itu dan mengajarkan kesenian Rodat kepada 
generasi selanjutnya sebagai media Dakwah KeIslaman.. 
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Kesenian Rodat Al Fajar merupakan kesenian tradisional yang 
masih bertahan sampai dengan saat ini. Kesenian tradisional ini 
merupakan kesenian yang didalamnya terdapat nuansa KeIslaman. Hal 
ini dapat dilihat dari bentuk tarian, lagu dan alat yang digunakan dalam 
setiap pertunjukan. Dimana lagu-lagu yang dilantunkan oleh kesenian 
Rodat Al Fajar dalam setiap pertunjukannya yaitu diambil dari kitab Al 
berjanji yang dimasuki ajakan-ajakan dalam kebaikan berbahasa jawa, 
selain itu alat yang digunakan untuk mengiringi lagu dan tarian yaitu alat 
rebana yang terdiri dari terbang, dan bas/jedor. 
Pada tanggal 18 november 2017 pukul 09.15 Bapak Munawir 
selaku sesepuh Rodat Al Fajar menjelaskan sejarah Rodat yang berada di 
dukuh Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali. bahwa kesenian Rodat pada 
zaman dahulu didirikan bertujuan untuk media dakwah syi‟ar agama 
Islam. Dimana pada saat itu para pemuka Agama mendapat 
permasalahan dalam berdakwah dan mengajak dalam kebaikan, dimana 
masjid-masjid mulai sepi dan jarang masyarakat menjalankan ibadah di 
masjid. Kajian-kajian agama semakin sedikit peminatnya hal itu yang 
menyebabkan para pemuka agama kesulitan menyalurkan ilmunya 
kepada orang lain. Sepinya Masjid-masjid dan kajian-kajian keIslaman 
yang ada dimasjid disebabkan karena masyarakat disajikan dengan 
tontonan kesenian yang menarik simpatisan yang luar biasa besarnya, 
tontonan kesenian itu berupa ketoprak, tontonan kesenian yang 
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menyenangkan karena mampu membuat ketawa terbahak-bahak bagi 
penontonnya. 
Dari situ para pemuka agama memiliki fikiran dan berdiskusi 
bersama-sama tentang bagaimana caranya masyarakat mampu kembali 
menjalankan ibadah dan syariat agama dengan baik, dari perundingan 
tersebut makan muncullah ide tentang cara mengembalikan masyarakan 
agar mampu menjalankan syariat-syariat Islam dengan merasa tidak 
terbebani dan merasa senang. Ide tersebut yaitu mendirikan sebuah 
kesenian yang memadukan antara tari, musik, dan lagu. 
Setelah media dan model kesenian sudah ditentukan makan 
selanjutnya yaitu pemberian nama. Nama kesenian tersebut tidak asal 
memberi nama, melainkan memiliki makna yang sesuai dengan tujuan 
dan maksut kesenian itu didirikan. Nama tersebut adalah Rodat Al Fajar. 
Kata Rodat berasal dari bahasa Arab yaitu Raudahyaitu taman 
Surga, sedangkan kata Al Fafajar adalah cahaya dipagi hari, dari kedua 
kata Rodat dan Al Fajar tersebut kalo digabung memiliki makana Taman 
Surga yang bercahaya, dari situ memiliki harapan besar dengan adanya 
kesenian Rodat Al Fajar mampu menerangi hati dari masyarakat untuk 
kembali menjalankan syariat Islam. 
selanjutnya bapak Munawir menjelaskan tentang pemain Rodat. 
Para pemain Rodat Al fajar dahulu diambil dari dukuh-dukuh yang 
berada di Desa Canden, dengan mengambil pemain dari Dukuh-dukuh di 
Desa Canden akan menambah nilai semangat yang membara, selain itu 
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maksut diambilnya pemain rodat dari beberapa dukuh agar semua elemen 
masyarakat ikut merasa memiliki dan disengkuyung secara bersama-
sama dengan demikian maka Rodat Al Fajar memiliki nggiroh seperti 
nama yang ada dalam kesenian tersebut serta pemain yang berasal dari 
beberapa dukuh mampu mengajak masyarakat disekelilingnya. 
Para pemain yang berasal dari beberapa daerah di Desa Canden 
semua tidak memiliki keahlian khusus dalam kesenian, karena dalam 
kesenian rodat ini dalam pementasannya tidak memerlukan keahlian 
dalam segi tari, yang dibutuhkan hanyalah kekompakan dan keselarasan 
yang tidak menyulitkan seperti tari seperti biasanya. 
Setelah terkumpul mulai dilakukan pembagian tugas yang terdiri 
dari penari yang berjumlah 20-30 orang kemudian penabuh musik 
berjumlah sekitar 10 orang. Kemudian setelah terbagi sesuai tugas dan 
peran masing-masing dilakukanlah pelatian-pelatian oleh pakar Rodat Al 
Fajar sesuai dengan bidangnya setiap 2 bulan sekali untuk melayahkan 
gerakan, musik, lagu dan menjaga kekompakan dalam group kesenian 
Rodat Al Fajar. 
 Selain Rodat pada saat itu juga didirikan kesenian yang bernama 
Samproh. Samproh adalah kesenian Islam yang pemainnya adalah 
perempuan dan alat yang digunakan adalah rebana. Dalam perjalananya 
samproh memiliki beberapa kendala diantaranya adalah para pemain , 
karena para pemain adalah perempuan dan perempuan seringkali 
disibukkan dengan urusan keluarganya hal itu yang menyebabkan 
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personil dari Sampoh semakin lama semakin berkurang dan akhirnya tak 
ada yang mulai meneruskan.  
Menurut bapak Widodo selaku ketua Rodat Al Fajar saat ini yang 
diwawancarai peneliti pada tanggal 25 Desember 2017 pukul 10.00 
mengatakan bahwa dirinya mengetahui Rodat tidak lain dari sesepuh 
Rodat yang pada saat itu masih hidup yaitu Bapak Lahuri dan Munawir. 
Bapak widodo mengatakan bahwa Rodat adalala suatu kesenian 
tradisional Islam yang didalamnya terdapat tarian yang ditarikan oleh 
penari yang berpakaian seperti tentara pada zaman dahulu dan diiringi 
oleh rebana serta syair-syair yang diambil dari kitab Al berjanji dan 
syair-syair jawa. Pada saat ini keberadaan kesenian Rodat sangat 
digemari oleh Masyarakat karena dalam setiap penampilannya selalu 
menampilkan tarian-tarian yang sangat jarang dijumpai pada zaman 
sekang dan hal itu dianggap unik oleh masyarakat karena sangat jauh 
berbeda dengan kesenian yang ada pada saat ini. Bapak Widodo juga 
mengatakan Nilai keIslam yang terkandung dalam kesenian Rodat selain 
dari Syair, musik pengiring terdapat juga dalam tarian Rodat yang 
ditarikan oleh para penari. Selanjutnya bapak widodo mengatakan bahwa  
Rodat Al fajar menjadi sarana dalam acara memperingati hari-hari besar 
Islam, yang disertai dengan pengajian akhbar dan khitanan.  
b. Gerakan Tari Rodat Al-fajar 
Sebelum masuk pada tema dan tari di Rodat Al-fajar memiliki 
dua aba-aba yang digunakan dalam pementasan untuk menyelaraskan 
gerakan dan pergantian lagu. Cara ini dilakukan karena seni Rodat Al-
57 
 
 
 
fajar merupakan kesenian kelompok yang banyak pemain didalamnya, 
dengan digunakannya aba-aba akan lebih memudahkan para pemain dan 
pemusik untuk menampilkan setiap tarian yang dimiliki oleh Rodat Al-
fajar agar tetap kelihatan indah dalam setiap penampilannya. Pertama 
aba-aba peluit, aba-aba peluit ini digunakan untuk memberi inforfasi 
kepada pasukan setiap pergantian gerakan selain itu fungsi dari peluit 
juga untuk menjaga kefokusan dari pasukan. Kedua aba-aba dengan 
mengucap Shollualannabi Muhammad, abab-aba ini diperuntukkan 
kepada para pemain musik dalam setiap pergantian lagu. (Bp. Nur 
Ikhsan, pemimpin, 16 Juli 2018) 
c. Tema Tari kesenian Rodat Al-fajar 
Tema pada pertunjukan Rodat Al-fajar bertemakan semangat 
kembali dalam syi‟ar agama Islam, yang digambarkan melalui syair-syair 
lagu dan gerakan-gerakan yang digunakan dalam kesenian Rodat Al-
fajar. Diambilnya tema “Semangat Kembali” yang di sampaikan lewat 
gerakan dan lagu oleh Rodat Al-fajar dilatar belakangi dari sebuah 
kejadian yang berada di desa rodat itu berasal sebagaimana yang sudah 
diungkapkan oleh penulis dalam latar belakang penelitian(Bp. Nur 
Ikhsan, pemimpin, 16 Juli 2018) 
a. Koreografi Gerak Tari 
Gerakan Rodat Al-fajar menggunakan gerakan kepala, 
tangan, kaki dan pantat. Motif gerakan Rodat Al-fajar dibagi menjadi 
7 motif gerakan yang diulang-ulang sesuai dengan panjang 
pendeknya lagu dan setiap pergantian gerak diberi aba-aba dengan 
peluit oleh pemimpin. 
a) Motif Gerak Jalan 
Motif gerak pertama pada Rodat Al-fajar adalah gerakan 
jalan. Gerakan ini dilakukan seperti gerakan jalan ditempat 
seperti baris berbaris, tangan kiri memegang bendera dan tangan 
kanan memegang kipas. Penari berjalan setapak demi setapak 
mengikuti irama musik, gerakan jalan setapak demi setapak 
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diikuti dengan mengayunkan kipas kekanan dan kekiri 
melambai-lambai. Gerakan ini dilakukan pada awal pertunjukan, 
penari membentuk pola dua baris lurus kebelakang  
Formasi 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     : Leader  
      : Pasukan 
 
b) Motif Duduk 
Motif duduk adalah duduk seperti gerakan sholat duduk 
diantara dua sujud. Pasukan berbaris seperti barisan soft pada 
sholat menjadi dua baris, diikuti dengan kipas yang berada di 
tangan kanan di ayunkan kekanan dan kekiri secara bersamaan 
dengan kompak. 
Formasi 2 
 
 
     : Leader 
     : Pasukan 
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c) Motif gerak jengkeng 
Motif gerakan jengkeng adalah kaki kanan maju dengan 
posisi ditekuk dan kaki kiri tungkai jinjit dengan posisi kaki 
ditekuk. gerakan ini disertai dengan lengan kanan kanan 
menggerakkan kipas kekanan dan kekiri disamping atas kaki 
kanan dan ketika berbunyi peluit dari seorang pemimpin maka 
pasukan berdiri dengan cara memantulkan sedikit demi sedikit 
dari posisi jengkeng kemudian disambung dengan motif yang 
pertama. 
Formasi 3 
 
 
d) Motif Pindah Tempat 
Motif gerakan pindah tempat adalah motif gerakan 
selanjutnya yang di pertunjukkna oleh Rodat Al-fajar. Gerakan 
pindah tempat dilakukan oleh pasukan A pindah ke posi B 
dengan aba-aba peluit yang di bunyikan oleh pemimpin 
pasukan. Aba-aba peluit pada motif pindah tempat ada dua, 
Pluit yang pertama untuk pasukan B mundur satu langkah 
kebelakan dan peluit yang ke dua untuk mulai berpindah 
tempat. 
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Formasi 4 
A  B  
      
 
 
 
 
 
 
B  A  
      
 
 
 
e) Motif Hormat 
` Gerakan ini seperti gerakan hormat biasa, hanya saja 
yang digunakan hormat adalah kipas, tangan kiri tetap 
memegang bendera dan posisi dari pasukan saling berhadap-
hadapan pada saat hormat. 
 
Formasi 5 
 
 
 
 
 
f) Motif pegangan tangan dan berjalan menunduk kebelakan 
Gerakan pegangan tangan dilakukan dengan cara 
tangan kanan leader  A memegang tangan kiri pemimpin B 
membentuk segitika dan diikuti semua pasukan dibelakangnya. 
61 
 
 
 
Kemudian setelah semua pasukan sudah mengikuti pemimpin, 
pemimpin mulai menunduk berjalan kebelakang melewati 
bawah segitiga pasukan dibelakangnya sampai pada pasukan 
paling belakang kemudian kembali pada posisi semula dan 
disambung pasukan dibelakangnya mengikutinya. 
Formasi 6 
 
 
 
 
 
 
g) Motif gerak melingkar 
Gerakan melingkar adalah gerakan membuat lingkaran. 
Cara melakukan gerak melingkar yaitu sebagai berikut 
Formasi 7 
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3. Nilai–Nilai Pendidikan Akidah, Akhlak, dan Syari‟ah dalam Kesesian 
Rodat Al Fajar. 
Dalam pementasannya kesenian Rodat Al Fajar memiliki beberapa 
tahapan yang terdapat dalam kesenian Rodat Al Fajar, diantara tahapan 
tersebut yaitu tahap persiapan, pembukaan, inti pementasan dan penutup(Bp. 
Widodo selaku ketua Rodat Al-fajar, 28 Juni 2018). 
a. Persiapan 
Bapak Widodo menjelaskan pada tahapan persiapan kegiatan 
yang dilakukan adalah mempersiapkan kostum dan peralatan yang 
dipakai dalam pertunjukan. Dalam tahap persiapan ini terdapat nilai 
gotongroyong karena dari satu pemain ke pemain yang lainnya saling 
membantu dalam pemakaian kostum yang dipakai. kostum dalam 
kesenian rodat ada dua model pakaian, pertama adalah pakaian dari 
pemain alat musik, kedua pakaian yang dipakai oleh para penari, adapun 
atribut yang dipakai oleh penari diantaranya yaitu sebagai berikut : 
 
1) Penutup kepala 
 
Gambar 1 Penutup Kepala 
(foto: Dimas Irawan) 
 
2) Ikat Kepala 
Menurut penjelasan dari Bapak Widodo yang diwawancarai 
peneliti pada tanggal 28 Juni 2018 menjelaskan bahwa maksut dari 
ikat kepala yang dipakai oleh penari Kesenian Rodat Al Fajar adalah 
sebagai pengikat fikiran dari para penari Rodat bahwa disini fikiran 
para pemain Rodat memiliki satu pandangan untuk berdakwah, syiar 
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serta mengajak masyarakan dalam kebaikan. Dengan demikian tidak 
ada misi lain yang dituju selain berdakwah mengajak dalam kebaikan.  
Dalam sudut pandang yang lain Ikat kepala memiliki arti juga 
sebagai identitas penyemangat dalam berdakwah. Dimana hal tersebut 
termotivasi pada saat zaman Rasulullah dimana para bala tentara 
Rasulullah saat berdakwah menyebarkan agama Islam memakai ikat 
kepala sebagai identitas kesemangatannya dalam berdakwah. 
 
 
Gambar2.Ikat Kepala 
(foto : Dimas Irawan) 
 
3) Srempang 
 
Gambar 3. Srempang 
(foto : Dimas Irawan) 
  
4) Baju Panjang dan Celana Panjang 
Dalam kesenian Rodat Al Fajar maksut dan tujuan dipakainya 
baju dan celana panjang dalam pementasannya yaitu sebagai penutup 
aurat dan pakaian yang paling baik dalam islam adalah pakaian yang 
menutupi aurat baik laki-laki maupun perempuan. Rodat Al Fajar 
adalah kesenian Tradisional Islam yang harus mencerminkan busana-
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busana yang sopan dan menutupi aurat sebagaimana perintah Allah 
yang terdapat dalam (Q.S Al- „Araf :26) yang Artinya : “ Hai anak 
Adam, sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan 
pakaian takwa itulah yang paling baik, yang demikian itu adalah dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat. 
Selain untuk kesopanan dan etika para pemain Rodat dalam 
setiap kali menghadiri undangan pementasan pakaian yang dikenakan 
oleh para pemain Rodat juga sebagai citra keindahan dalam 
berpakaian. 
 
 
 
 
Gambar 4. Baju Pasukan 
(foto : Dimas Irawan) 
5) Kipas 
Maksud dipakainya kipas dalam kesenian Rodat Al Fajar 
memiliki maksut tidak jauh dari manfaat kipas itu tersendiri, dimana 
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sebagai pembersih, penghilang segala bentuk kotoran atau perbuatan 
yang tidak baik, dengan terhindarnya hati seseorang dari sifat dan 
perilaku yang tidak baik kemudian akan membuat hati menjadi sejuk 
sehingga mudahlah nilai-nilai keislaman masuk dalam diri seseorang 
Selain itu dalam koregrafi rodat kipas diayunkan kekanan dan 
kekiri hal tersebut memiliki maksut bahwa setiap orang harus 
membuka diri tidak boleh tertutup karena manusia pada hakikatnya 
adalah mahkluk sosial satu sama lain saling membutuhkan, saling 
memberi saran dan masukan, saling berkerjasama serta tolong-
menolong. Oleh karena itu lewat kipas yang dipakai dalam koreografi 
tarian Rodat memiliki makna agar manusia saling membuka diri satu 
dengan yang lainnya agar terciptalah masyarakan yang rukun, tentram 
dan mampu hidup bersama dalam kemasyarakatan. 
 
Gambar 5. Kipas 
(foto : Dimas Irawan) 
 
6) Bendera 
Menurut penjelasan dari ketua Rodat Al Fajar yang 
diwawancarai pada tanggal 28 Juni 2018, beliau mengatakan bahwa 
bendera yang berukuran 20cm x 30cm dan bertuliskan Rodat Al Fajar 
ditengahnya memiliki makna bahwa setiap pemain Rodat harus 
memiliki semangat syi‟ar yang tinggi karena setiap pemain atau penari 
dipegangi bendera satu-satu sebagai simbol kesemangatan dalam 
berjuang, dalam hal ini yang dimaksut semangat dalam berjuang 
adalah mensyi‟arkan atau dakwah keIslaman. Seorang penari harus 
mampu menyampaikan maksut dari kesenian kepada masyarakat 
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sebagaimana makna tulisan yang menempel pada bendera yaitu untuk 
taman pemberi cahaya bagi masyarakat.  
Selain itu makna yang lain dipaparkan bahwa bendera yang 
dipakai oleh para penari memiliki 2 warna yang berbeda. Kedua 
bendera yang berbeda tersebut memiliki arti bahwa semangat orang 
berbeda-beda, satu orang dengan yang lainnya meskipun saudara akan 
memiliki perbedaan. Pada masa Rasulullah memiliki bendera yang 
berbeda-beda begitupun tugasnya berbeda-beda. Namun dalam 
kesenian Rodat Al Fajar ini meskipun memiliki perbedaan dalam segi 
warna  tapi masih di ikat dalam tujuan yang sama yaitu sebagaimana 
makna tulisan yang menempel pada bendera tersebut. Maksutnya 
adalah meskiput semangat mereka berbeda beda tapi masih dalam satu 
tujuan untuk bersyi‟ar dan berdakwah . 
 
Gambar 6. Bendera 
(foto : Dimas Irawan) 
 
7) Kaos Kaki dan Sepatu 
8) Kaca Mata 
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Gambar 7. Kaca mata 
(foto : Dimas Irawan) 
 
Sedangkan pakaian yang dipakai oleh pemain musik atau 
pengiring tarian terdiri dari : baju koko putih, peci hitam, sarung dan 
celana panjang hitam. Pakaian yang dikenakan oleh pemain alat musik 
tidak memiliki makna yang tersirat, melainkan sebagai penutup aurat dan 
kelihatan indah ketika dipandang. 
Alat yang dipakai untuk mengiringi para penari adalah alat 
rebana, terdiri dari beberapa terbang dan jedor atau saat ini yang disebut 
dengan sebutan bas. Antara lain sebagai berikut (wawancara pemain 
music Bapak Widadi 30 Juni 2018 Pukul 12:30) : 
1) Terbang  
     Alat musik yang berbentuk bulat berukuran sedang, yang 
biasanya dibuat dari kulit hewan kambing atau sapi dan ditepinya ada 
bingkai kayu serta ditepi bingkainya terdapat lembaran logam 
berbentuk lingkaran yang menimbulkan bunyi (cring) jika terbang 
dipukul. Dalam kesenian Rodat Al-fajar menggunakan sekitar 6 buah 
terbang yang berukuran sama dengan diameter 30 cm. 
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Gambar 8. Alat musik terbang pada Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
 
2) Jidor atau bas 
Jidor adalah alat musik seperti bedug, terbuat dari kulit hewan 
yang direntangkaan pada sebuah kayu yang berdiameter 56 cm, 
berbentuk lingkaran seperti terbang akan tetapi pada jidor ini 
lingkarannya lebih panjang. Seiring perkembangan zaman jidor 
tergantikian dengan jidor yang lebih modern karena lebih empuk dan 
keras suaranya. Jidor atau bas dalam Rodat Al-fajar digunakan sebagai 
pengatur tempo. 
 
Gambar  9. Alat musik jidor pada Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
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Gambar 10. Alat musik jidor saat ini Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
 
Sedangkan syair yang digunakan diambil dari kitab Al-berjanji 
yang dikombinasikan dengan syair-syair jawa, adapun syair tersebut 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
 
Selamat Datang 
Selamat datang……kami ucapkan 
Para hadirin……….yang budiman 
Berdo‟a kami bersama-sama kawan 
Supaya jadi keselamatan 
Supaya jadi keselamatan 
 
Pemuda Kita 
Ini montor mabur…….diatas angkasa 
Ini montor mabur…….diatas angkasa 
Yang mau turun ……..di alun-alun 
Yang mau turun ……..di alun-alun 
Anak-anak jadi pemuda 
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Anak-anak jadi pemuda 
Pemuda kita siap sedia 
Pemuda kita siap sedia 
Jangan sampai dijajah lain bangsa 
Jangan sampai dijajah lain bangsa 
Orang lain bangsa menipu bangsa kita 
Orang lain bangsa menipu bangsa kita 
Rukun Islam 
Rukunnya Islam adalah lima 
Rukunnya Islam adalah lima 
Syahadat dua dibaca 
Syahadat dua dibaca 
Sholat, puasa, haji 
Sholat, puasa, haji 
Zakat orang yang punya 
Zakat orang yang punya 
 
Layar Mandiri 
Ukir-ukir truntung payung kain….. 
Layar punya …..layar mandiri….. 
Hamber nyanyi…..kalau ditanyai….. 
Hamber nyanyi…..jangan pegang….. 
Pegang Tanya…..mari pulang ke Negoro kito. 
 
Ijab Qobul 
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Kalau sudah dikawin dari naib 
Sudah wajib itu jadi bini nya 
Sudah wajib itu jadi bini nya 
Tiap malam tidur ada dirumah 
Kena apa semalam tak dapat tidur….. 
Kena apa semalam tak dapat tidur….. 
 
Burung Kuning 
Burung kuning warnanya kuning 
Burung kuning warnanya kuning 
Saya ini berguling-guling 
Saya ini berguling-guling 
Saya suruh minta kertas disuruh ambil manggis 
Saya suruh  minta kertas disuruh ambil manggis 
Saya nulis saja pakai dari mana  
Saya nulis saja pakai dari mana  
 
Buka Main 
Buka main – buka main 
Saya main ada disini – saya main ada disini 
Ini malam…main disini 
Ini malam…main disini 
Main…apa disini main sungguhan 
Main…apa disini main sungguhan 
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b. Pembukaan 
 Setelah tahapan persiapan selesai, kemudian dilanjutkan pada 
tahapan yang kedua yaitu pembukaan. Adapun urut-urutan dari 
pembukaan adalah sebagai berikut 
1) Arak-arakan 
Dalam proses arak-arakan ini para pemain berbaris menjadi 
dua baris berjalan mengikuti pemimpin dari masing-masing barisan 
menuju tempat pementasan. Dalam arak-arakan ini yang dibutuhkan 
adalah kekompakan. Dimana dari masing-masing pasukan harus 
mengikuti gerakan dari seorang pemimpin pasukan di masing-masing 
kelompok untuk menciptakan sebuah keindahan dalam setiap gerakan 
yang disajikan. 
Gambar diambil diacara peringatan hari kemerdekan 17 
agustus 2018 Desa Canden, Sambi, Boyolali. 
 
Gambar 11. Prosesi arak-arakan Rodat Al-fajar 
     (foto : Dimas Irawan) 
 
Diperjalanan arak-arakan menuju tempat pementasan diiringi 
dengan lagu  dan musik oleh para penabuh alat musik dengan lagu “ 
Selamat Datang”. Sesampainya dilokasi pementasan kemudian 
pemimpin mengambil posisi barisan dua sob dengan posisi duduk 
diantara dua sujud seperti mengerjakan sholat menghadap ke para 
hadirin dan diikuti pasukan dibelakangnya sebagai suatu bentuk etika 
dari pemain serta salam dari para pementas pertunjukan kepada 
seorang tamu undangan yang hadir menyaksikan pertunjukan kesenian 
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Rodat Al-fajar. (Wawancara pemimpin Rodat Al-fajar Bapak Nur 
Ikhsan, 16 juli 2018)  
   Selamat Datang 2X 
Ya Rosulallah salamun „alaik 
Wahai utusan Allah  
Ya rofi‟asya-syani waddaroji 
Semoga keselamatan tetap padamu  
„Atfatan ya jirotal „alami 
Rasa kasihmu wahai pemimpin tetangga 
Ya uhailal judi wal karomi 
Wahai ahli dermawan dan pemurah hati 
 
Selamat datang……kami ucapkan 
Para hadirin……….yang budiman 
Berdo‟a kami bersama-sama kawan 
Supaya jadi keselamatan 
Supaya jadi keselamatan. 
Lagu atau syair yang berjudul “Selamat datang‟‟ memiliki 
maksut dan makna adab atau akhlak dalam menyambut tamu 
undangan yang hadir serta saling mendo‟akan lewat lantunan sholawat 
kepada Nabi Muhammad Saw  untuk diberi keselamatan kepada kita 
semua serta mendapat syafaatnya kelak dihari kiamat. 
“Selamat datang kepada para utusan yang datang tanpa merasa 
terhina dan menyesal.” (HR. Muslim) 
Selain dengan ucapan lewat Sholawat dan syair Rodat Al-fajar 
juga menggunakan gerakan dalam menyambut atau memberi salam 
kepada tamu undangan, yaitu dengan cara duduk diantara dua sujud 
berbaris dua sob menghadap hadirin dan tamu undangan. Gerakan 
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yang dilakukan oleh para pemain Rodat Al-Fajar dengan duduk 
diantara dua sujud itu memiliki makna selain untuk menyambut tamu 
juga sebagai sallam dari para pemain sebelum melakukan 
pertunjukkan atau syi‟arnya dalam berdakwah melalui kesenian. (Q.S 
An Nur:27) 
  ۚ
 27.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya. yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu 
(selalu) ingat. 
Selanjutnya sebelum  masuk pada tahapan berikutnya yaitu inti 
pementasan atau pertunjuka pemimpin memberikan aba-aba dengan 
peluit untuk mempersiapkan pasukannya berbaris. Adapun barisan 
atau posisi yang digunakan sebelum memasuki inti pertunjukan adalah 
berbaris lurus dibelakang pemimpin dengan posisi seperti orang 
bersiap-siap lari dalam perlombaan lari (jengkeng) dan aba-aba peluit 
ini digunakan pada setiap pergantian gerakan dalam gerakan 
pementasan kesenian Rodat Al-fajar.  Peluit yang dibunyikan oleh 
seorang pemimpin memiliki tujuan agar para pasukan fokus dengan 
gerakan dari seorang pemimpin dan mampu mengikuti gerakannya 
secara bersamaan sehingga tetap kelihatan indah dan rapi dalam setiap 
pergantian gerakan.  
Dari uraian diatas pesan yang disampaikan oleh kesenian 
Rodat Al-fajar yang pertama adalah kegotongroyongan yang dibangun 
oleh satu individu dengan yang lainnya baik dalam segi pemakaian 
kostum maupun dalam menampilkan gerakan tari, dengan 
kekompakan dan keserasian pakaian dan gerakan mampu 
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memunculkan suatu keindahan saat dilihat, selain itu dengan 
pengamatan yang seksama para hadirin diharapkan mampu 
mengetahui nilai etika atau akhlak bertamu atau menerima tamu yang 
nantinya menjadi kebiasaan bagimasyarakat yang dipertontonkan 
dalam proses arak-arakan sampai ketempat pertunjukkan yang 
disajikan oleh Rodat Al-fajar lewat lagu dan gerakan, dengan 
pengetahuan para hadirin lewat sajian lagu dan gerakan maka para 
hadirin akan mengetahui bagaimana etika atau akhlak  bertamu atau 
menerima tamu. Sehingga akan menambah keimanan seeorang dalam 
menjalankan ibadah dalam konteks bertamu dan menerima tamu serta 
meminta izin. (ketua, Bp. Widodo 16 Juli 2018) 
Begitupun tanggapan dari Bapak Wiyadi (38th) warga dukuh 
Saminan, Canden, Sambi, Boyolali selaku hadirin mengatakan bahwa 
dalam penampilan Rodat Al-fajar diawal pembukaan mengajarkan 
betapa pentingnya akhlak yang mencerminkan adab ketika menerima 
atau bertamu yang disajikan lewat gerakan tari dan syair-syairnya. 
c. Inti Pementasan 
Inti pementasan Rodat Al-fajar dilakukan setelah pembukaan 
selesai. Lagu pertama adalah “Rukun Islam”. 
1) Syair 
Rukun Islam 
Rukunnya Islam adalah lima 
Rukunnya Islam adalah lima 
Syahadat dua dibaca 
Syahadat dua dibaca 
Sholat, puasa, haji 
Sholat, puasa, haji 
Zakat orang yang punya 
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Zakat orang yang punya 
 Lagu atau syair “Rukun Islam” adalah syair yang pertama 
disampaikan oleh Rodat Al-fajar sebagai dakwah dan syi‟ar agama Islam 
saat pertunjukan dengan tujuan masyarakat yang hadir mengetahui, 
paham akan Islam dan mengerjakan Rukun Islam sebagai penganut 
agama Islam dengan urut dan runtut. Kandungan sya‟ir Islam yang 
termuat dalam lagu Rukun Islam disusun sedemikian rupa oleh para 
vocal dari pemain musik dengan tujuan agar paran pemain mampu 
menghayati dalam menyampaikan sehingga hadirin atau tamu undangan 
mampu menangkap maksut apa yang disampaikan oleh para pemain 
Rodat Al-fajar. (Bp. Widadi vocal Rodat Al-fajar, 16 Juli 2018) 
Bapak Widadi juga mengutarakan pada tanggal 16 Juli 2018 saat 
diwawancarai oleh peneliti bahwa Metode yang digunakan dalam 
menyusun lagu atau menyampaikan pesan Rodat Al-fajar menggunakan 
dengan metode pengulangan dan penjelasan. 
Contoh :  
Rukunnya Islam adalah Lima 
Rukunnya Islam adalah Lima 
 Lirik sya‟ir diatas menjelaskan bahwa Islam memiliki Rukun 
yang berjumlah lima kemudian lima macam di jelaskan dalm lirik 
selanjutnya 
Syahadat Dua dibaca 
Syahadat Dua dibaca 
 Lirik sya‟ir yang kedua menjelaskan bahwa orang Islam harus 
membaca dua kalimat syahadat yaitu syahadat tauhid dan syahadat rosul, 
dimana manusia harus menyakin dengan ke Esaan Allah SWT, setelah 
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selesai mengucap dua kalimat syahadat kemudian disambung dengan 
rukun selanjutnya  
Sholat, Puasa, Haji 
Sholat, Puasa, Haji 
 Yaitu Sholat, Puasa dan Haji, satu rukun yang merupakan 
suatu ibadah yang merupakan buat pensucian diri yaitu Zakat. 
Zakat Orang yang Punya 
Zakat Orang yang Punya 
 Zakat adalah orang yang memiliki, seseorang harus membayar 
zakat agar memiliki hati yang suci, bersih dan terhidar dari segala bentuk 
keburukan. 
Dari lirik yang berulang-ulang mempunyai tujuan agar mudah 
diingat dan selanjutnya mampu mengamalkan sehingga akan menambah 
keimanan dan ketakwaan bagi masyarakat. 
2) Tarian gerakan lagu “Rukun Islam” 
Adapun gerakan Rukun Islam menurut Bapak Nur Ikhsan selaku 
pemimpin pasukan penari pada tanggal 16 Juli 2018 mengatakan yang 
pertama vocal dari pemain musik memberi aba-aba Shollu’alannabi 
Muhammad untuk mempersiapkan peamin musik bahwa akan dimulai 
pementasan, di sambung dengan bunyi peluit oleh seorang pemimpin dan 
pasukan memepersiapkan diri dengan posisi baris lurus kebelakang 
dengan posisi kaki kanan di tekuk kedepan dan kaki kiri ditekuk kebawah 
dengan posisi tumit jinjit (jengkeng). 
Formasi pertama 
Gambar diambil pada saat peringatan hari santri tanggal 22 Oktober 2018 
di kabupaten Boyolali 
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Gambar 12. Posisi pemain dari jengkeng ke berdiri Rodat Al-fajar. 
(foto : Dimas Irawan) 
Gambar diambil pada saat peringatan hari santri tanggal 22 Oktober 2018 
di kabupaten Boyolali 
 
Gambar 13. Posisi berdiri tegak Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
 
Kedua, musik mulai dimainkan, pemimpin memimpin pasukannya 
untuk naik sedikit demi sedikit menuju posisi berdiri tegak diikuti dengan 
kipas digoyang kekanan dan kiri. Setelah semua pasukan sudah berdiri 
tegak, peluit dibunyikan untuk gerakan seperti arak-arak menghapiri 
tamu undangan yang melihat pertunjukan diiringi dengan menyanyikan 
lagu Rukun Islam mengikuti vocal dari pemain musik untuk menambah 
ghiroh penyampaian makna Rukun Islam kepada masyarakat yang hadir 
Gambar diambil pada saat peringatan hari santri tanggal 22 Oktober 2018 
di kabupaten Boyolali 
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Gambar 14. Menghampiri penonton Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
 
Ketiga setelah pasukan selesai menghampiri para tamu undangan 
yang hadir dengan seruannya lagu Rukun Islam, gerakan yang ketiga 
adalah membuat lingkangkaran seperti roda dan mengambil posisi 
jengkeng kemudian didalamnya ditampilkanlah suatu penampilan dari 
makna lagu Rukun Islam. 
Gambar diambil pada saat peringatan hari santri tanggal 22 Oktober 2018 
di kabupaten Boyolali 
 
Gambar 15. Gerakan gerak melingkar Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
Gambar diambil pada saat peringatan hari santri tanggal 22 Oktober 
2018 di kabupaten Boyolali 
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Gambar 16. Gerakan posisi jengkeng Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
 
 Gambar diatas menjelaskan bahwa rukun Islam ada lima, dengan 
judul tampilan “Main Lima” dimana rukun Islam antara satu dengan 
yang lainnya saling berkaitan tak mampu terpisahkan dan berdiri-sendiri, 
begitupun dengan tampilan main lima satu dengan yang lainnya saling 
berkaitan dalam mencerminkan rukun Islam. 
Tampilan yang kedua adalah main ngayang, main ngayang 
dilakukan oleh dua orang pemain, pemain pertama ngayang dan pemain 
yang kedua naik diatasnya. Maksut dari tampilan main ngayang adalah 
orang Islam pertama kali adalah membaca syahadat ketika ingin 
mendirikan sholat, ngayang diibaratkan oleh para pemain Rodat sebagai 
syahadat sedangkan yang naik diatasnya adalah sholat. 
Gambar diambil pada saat peringatan hari santri tanggal 22 Oktober 2018 
di kabupaten Boyolali 
 
Gambar 17. Gerakanmain Ngayang Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
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Dengan bacaan syahadat kemudian dilanjutkan dengan mendirikan 
sholat, maka bangunan sholat seseorang akan kuat. Karena sebuah 
bangunan harus ada pondasi atau landasannya dalam rukun Islam 
pondasinya adalah syahadat sebagaimana ditampilkan pada gambar di 
atas dan disambung dengan main punjen yang mencerminkan bangunan 
sholatnya yang kuat meskipun banyak terpaan yang menggodanya. 
Gambar diambil pada saat peringatan hari santri tanggal 22 Oktober 2018 
di kabupaten Boyolali 
 
 
 
Gambar 18. Gerakanmain Punjen Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
 
 
Tampilan yang ketiga bernama “Gemak Kipu” , dinamakan gemak 
kipu karena menyerupai hewan gemak atau dalam bahasa indonesia 
disebut puyuh yang sedang bermain tanah atau mandi tanah. Penampilan 
ini menunjukkan kepada para masyarakat atau tamu undangan, bahwa 
orang yang tidak mengucap syahadat dan mendirikan sholat sebagai 
orang Islam mereka akan kebingungan dan hanya berputar-putas tanpa 
ujung yang jelas. 
Gambar diambil pada saat peringatan hari santri tanggal 22 Oktober 2018 
di kabupaten Boyolali 
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Gambar 19. Gerakan main Gemak Kipu Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
 
 
 Setelah semua penampilan selesai pemimpin memberi aba-aba 
peluit untuk pasukan siap-siap kembali pada posisi semula berbaris lurus 
kebelakang mengikuti arahan dari pemimpin dengan mengikuti 
dibelakanngnya dengan posisi berdiri sambil meleok-leokkan badannya, 
peluit dibunyikan lagi untuk pasukan turun secara sedikit demi sedikit ke 
posisi duduk jengkeng. 
Dari uraian penampilan dan lagu diatas kembali dijelaskan bahwa 
nilai-nilai pendiikan Islam banyak termuat dalam penyajian penampilan 
Rodat Al-fajar yang dipertunjukkan lewat lagu rukun Islam baik yang 
tersirat maupun tersurat. Diantaranya adalah sebagai berikut : nilai 
Aqidah, dimana Rodat Al-fajar dalam lagu sya’irnya menyampaikan 
pesan tentang rukunnya Islam berjumlah lima yang wajib diimani oleh 
setiap muslim tanpa tercampuri dengan keragu-raguan untuk 
mendatangkan ketentraman jiwa. Dalam urutan Rukun Islam yang 
dikemas menjadi sebuah syair untuk memudahkan para tamu  memahami 
makna dari lagu tersebut, seperti Syahadat dua dibaca dalam lirik 
tersebut bahwa sebagai seorang muslim harus membaca dua kalimat 
syahadat asyhadu an laailahaillallah wa asyhadu anna 
MuhammadanRasulullah dengan harapan sebagai persaksian bahwa 
Allah SWT adalah yang Maha Esa, Tunggal dengan segala kekuasaan 
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serta firmannya  dan mengikuti suritauladan Nabi Muhammad SAW 
sebagi Rasulullah. 
Setelah menyakini dengan kesaksiannya bahwa Tuhan yang Maha 
Esa dan Nabi Muhammad sebagai Rasulullah dengan  lafaldz dua kalimat 
Syahadat. Kewajiban seorang muslim selanjutnya adalah mendirikan 
sholat dan berserah diri bahwa sholat, hidup dan mati hanya untuk Allah 
SWT. Selain itu sholat adalah tiang agama dengan demikian wajib 
hukumnya setiap muslim mengerjakan sholat. Selanjutnya puasa  
dijalankan oleh setiap muslim untuk mengontrol hawa nafsu dengan 
harapan mampu mengontrol diri dari godaan setan yang mengajak pada 
keburukan dan kemudian dilanjutkan dengan zakat sebagai kesucian dari 
serangakian ibadah wajib yangdijalankannya dan diakhiri dengan ibadah 
haji bagi yang mampu menjalankannya. (ketua, Bp. Widodo 16 Juli 
2018) 
Artinya : “Sampaikalah dariku walau hanya satu ayat”(HR. Bukhari), 
dengan memahami dan menjalankan rukun Islam maka keimanan 
seseorang akan tambah. 
Dengan adanya kesenian Rodat Al-fajar masyarakat sangat 
terbantu dan mampu memberi perubahan pengetahuan bagi masyarakat 
yang belum mengetahui aturan, akhlak, dan syariat dalam agama Islam. 
Apalagi model dakwah ini dikemas dengan sangat unik dengan dua 
model cara dakwah yang mungkin baru Rodat Al-fajar yang melakukan 
dengan cara yang unik serta mudah dipahami, dari awal pementasnya 
saja sudah banyak pendidikan Islam yang dapat diambil yaitu berkaitan 
dengan sopan santun, etikan, serta adab dimana ketika menyambut dan 
menerima tamu. dan disini pendidikan Islamnya lebih kelihatan saat 
diikuti dengan gerakan oleh penari Rodat yang begitu ramah serta 
menyapa dari tamu, selain itu  penjelasan vocal dari pemain Rodat di 
akhir selesainya lagu lebih memantabkan lagi para hadirin tentang apa 
yang mereka dengarkan serta lihat. 
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Selain itu dalam tampilan selanjutnya penyampaian syair Rukun 
Islam, dampak bagi masyarakat sangat baik, dari yang anak- anak sampai 
dengan orang dewasa menjadi hafal tentang rukun Islam dengan 
menirukan lagu yang dibawakan oleh Rodat Al-fajar. Tidak bisa kita 
pungkiri di zaman saat ini dengan perkembangan teknologi yang sangat 
canggih anak-anak menjadi sulit dikontrol oleh orang tuanya dan dengan 
adanya kesenian Rodat yang menyampaikan pesan-pesan Islami ini 
mereka sedikit demi sedikit mampu terpisahkan dengan kebiasaan kurang 
baiknya akibat perkembangan zaman. Dari situ masyarakat mulai 
memahami bahwa ada lima perkara yang harus dijalankan sebagi orang 
muslim, lewat penampilan Rodat tersebut dipahami bahwa syahadat 
adalah kesaksian bagi muslim bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT 
disitu masyarakat mulai ada rasa keterikatan dengan sang pencipta dan 
sedikit demi sedikit mulai menjalankan apa yang menjadi perintahnya 
sebagai contoh anak-anak dan masyarakat mulai menjalankan sholat dan 
puasa Ramadhan saat bulanramadan meskipun belum semuanya, 
disitulah aqidah masyarakat mulai terbangun sedikit demi sedikit.(Bapak 
Khozin,S.Ag, S.Pd.I, 50th ) 
 
Lagu yang kedua adalah” Pemuda Kita” 
Pemuda Kita 
Ini montor mabur…….diatas angkasa 
Ini montor mabur…….diatas angkasa 
Yang mau turun ……..di alun-alun 
Yang mau turun ……..di alun-alun 
Anak-anak jadi pemuda 
Anak-anak jadi pemuda 
Pemuda kita siap sedia 
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Pemuda kita siap sedia 
Jangan sampai dijajah lain bangsa 
Jangan sampai dijajah lain bangsa 
Orang lain bangsa menipu bangsa kita 
Orang lain bangsa menipu bangsa kita 
Wawancara peneliti pada Tanggal 16 Juli 2018 kepada Bapak 
Widadi mengatakan bahwa Lagu yang berjudul Pemuda Kita memiliki 
makna penyampaian pesan kepada kaum muda untuk  menjaga sebuah 
bangsa dari penjajah bangsa. Rodat Al-fajar mengajarkar bahwa menjaga 
negara dari penjajah-penjajah pengambil keuntungan merupakan bentuk 
jihad kepada negara dan bagian dari keimanan. 
Firman Allah dalam QS. Al-Maidah ;2
  ۚ   ۚ
  ۚ
2 [393] ..............dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 
Rodat Al-fajar memberi pendidikan yang sangat mudah kepada 
masyarakat mengenai masalah menjaga negara dengan lagu Pemuda Kita 
yang menggambarkan bahwa sejarah penjajahan dan cara mengatasinya. 
Pada lirik yang pertama 
Ini montor mabur…….diatas angkasa 
Ini montor mabur…….diatas angkasa 
Yang mau turun ……..di alun-alun 
Yang mau turun ……..di alun-alun 
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Lirik diatas menjelaskan bahwa pada saat penjajahan banyak 
kendaraan yang bisa terbang diatas, yang dimaksut kendaraan terbang itu 
adalah pesawat milik penjajah turun dialun-alun menurunkan pasukannya 
untuk menyerang Indonesia. Di bait selanjutnya berbunyi 
Anak-anak jadi pemuda 
Anak-anak jadi pemuda 
Pemuda kita siap sedia 
Pemuda kita siap sedia 
Anak-anak jadi pemuda, menjelaskan bahwa ketika sudah menjadi 
dewasa harus siap, baik siap dari segi pengetahuan, perjuangan dan 
mampu tanggung jawab menjaga diri serta menjaga sekitarnya. Karena 
pemuda memiliki semangat yang membara, sebagaimana kata bung 
karno berikanlah saya 10 pemuda, maka akanku goncangkan dunia, dari 
situlah ketikia anak-anak sudah menjadi dewasa harus mampu menjaga 
negara, memperjuangkan Negara dari tipudaya serta jajahan Negara asing 
yang dimuat dalam lirik lagu selanjutnya. 
Jangan sampai dijajah lain bangsa 
Jangan sampai dijajah lain bangsa 
Orang lain bangsa menipu bangsa kita 
Orang lain bangsa menipu bangsa kita 
Nilai pendidikan Islam yang termuat dalam sya‟ir Pemuda Kita 
diantaranya adalah etika seorang pemuda yang menjadi warga Negara 
yang baik harus membela dan melindungi Negara serta mematuhi 
peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan oleh Negara kesatuan 
Republik Indonesia yang berasaskan Pancasila dan berlandaskan 
UUD1945. 
3) Tarian  gerakan lagu “Pemuda Kita” 
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Sedangkan untuk tarian gerakan pada lagu “Pemuda Kita” 
menurut paparan Bapak Nur Ikhsan yang diwawancarai oleh peneliti 
pada tanggal 16 Juli 2018  yaitu posisi awal jengkeng kemudian naik 
sedikit demi sedikit keposisi berdiri tegak, diiringi lagu “Pemuda Kita” 
satu kali putaran, kemudian dilanjutkan dengan aba-aba peluit oleh leader 
sebagai tanda akan dimulainya pementasan, ketika peluit dibunyikan 
pasukan mengambil posisi berhadap-hadapan dan saling hormat. 
Gambar diambil pada saat peringatan hari santri tanggal 22 Oktober 2018 
di kabupaten Boyolali 
 
Gambar 20. Gerakansaling hormat Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
Makna dari gerakan hormat adalah sebagai bentuk saling 
menghormati, saling menghargai untuk terciptanya suatu tatanan yang 
guyub rukun dan harmonis. 
Setelah selesai hormat sesama pasukan, lagu dengan sya‟ir 
“Pemuda Kita” dilantunkan oleh pemain musik dan pasukan jalan 
setapak demi setapak ikut menyanyikan lagu seperti pasukan tentara 
sambil menggerakkan kipas kekanan dan kekiri. Setelah dianggap cukup 
oleh leader dalam berjalan kemudian dibunyikannya peluit selanjutnya 
sebagai tanda pergantian gerakan  melingkar membentuk sebuah 
lingkaran dengan posisi jengkeng. Pada posisi melingkar dan jengkeng 
seperti kegiatan diatas yaitu menampilkan kegiatan atau atraksi yang 
mencerminkan dari lagu diatas antara lain adalah, main api, gerakan 
menyerupai motor mabur, dan mengupas kelapa dengan gigi. 
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Gambar diambil pada saat peringatan hari santri tanggal 22 Oktober 2018 
di kabupaten Boyolali 
 
Gambar 21. Gerakanmain api dan pesawat Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
Gambar diambil pada saat peringatan hari santri tanggal 22 Oktober 2018 
di kabupaten Boyolali 
 
 
Gambar 22. Gerakan mengupas kepala Rodat Al-fajar 
(foto : Dimas Irawan) 
 
Tampilan atraksi diatas sangat berkaitan dengan lagu yang 
dibawakan. Atraksi dengan berjalan terbalik dengan tangan diibaratkan 
seperti helikopter penjajah yang akan menjajah Negara, dengan demikian 
maka seorang anak-anak yang sudah tumbuh menjadi dewasa harus 
memiliki semangat  membara dan menggelora untuk menghalang 
penjajah yang disimulasikan dengan main api oleh pemain Rodat Al-
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fajar. Semangat yang membara dan menggelora serta kekompakan saling 
menghormati dan menghargai yang dimiliki oleh jiwa pemuda akan 
mampu menyelesaikan permasalahan entah sekuat apapun permasalahan 
itu yang diibaratkan dengan mengupas kelapa dengan gigi. 
Selesainya penampilan Rodat Al-fajar dalam membawakan lagu 
Pemuda Kita ditandai dengan kembalinya pasukan pada posisi berbaris 
lurus kebelakang dan kembali pada posisi jengkeng. 
Dari uraian lagu dan penampilan diatas nilai pendidikan Islam 
yang termuat adalah nilai ibadah, nilai ibadah diatas adalah ibadah 
seorang warganegara yang baik dalam menjaga ketahanan negara. Selain 
itu sebagai masyarakat yang tinggal disebuah negara harus saling 
mengharmati, menyayangi guna menciptakan masyarakat yang nyaman 
tentram dan tidak mudah terpecah belah. 
Sejalan dengan apa yang disampaikan dengan apa yang di pahami 
oleh salah satu hadirin Bapak Marhaban (50th) menceritakan bahwa lagu 
pemuda kita mampu memompa semangat muda untuk saling menjaga 
baik dalam sekala kecil sesama manusia maupun maupun dalam lingkup 
besar bangsa dan negara. Beliau mengatakan mengutip dari keterangan 
pencipta lagu Yalal Wathon, bahwa untuk menjalankan ibadah dengan 
baik yaitu harus terjaminnya keamanan dalam lingkungannya, untuk 
menjaga keamana setiap manusia harus memiliki jiwa Nasionalisme yang 
melekat dalam diri seseorang. 
Lagu rodat Al-fajar pemuda kita, berdampak bagi masyarakat 
dalam meningkatkan jiwa nasionalis dalam diri individu lewat penjelasan 
sejarah yang dikemas sangat unik dan sederhana menjadi laku dan alur 
pertunjukan yang menajubkan bagi penikmatnya.  
d. Pemutup  
Pada kegitan penutupan yang dilakukan oleh Rodat Al-fajar sama 
menyerupai pada saat pembukaan hanya saja yang membedakan adalah 
lagu atau syi‟ir pemusiknya, sebanarnya sama tapi hanya dirubah lirik 
depan yang awalnya selamat datang dirubah menjadi selamat jalan. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian. 
Berdasrkan data yang diperoleh dilapangan, maka perlu dilakukan 
analisis terhadap data tersebut. Analisis dilakukan untuk menjawab rumusan 
masalah tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam Kesenian Rodat Al-fajar.  
Setelah data yang diketaui sebagaimana yang disajikan penulis berdasarkan fakta 
temuan dilapangan diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian yaitu 
menganalisis data-data yang terkumpul baik data wawancara, dokumentasi dan 
observasi dapat diinterpretasikan bahwa kesenian Rodat Al-fajar mengandung 
nilai-nilai pendidikan Islam yang termuat didalamnya baik dari segi lagu dan 
pementasan tariannya dengan tujuan syi‟ar sebagaimana maksut dan tujuan dari 
Kesenian Rodat Al-fajar yang berlandaskan pada keimanan dan ketakwaan dan 
amal shaleh bagi anggota khususnya dan umumnya bagi masyarakat. 
Dengan adanya nilai-nilai pendidikan Islam yang termuat dalam kesenian 
Rodat Al-fajar diharapkan pemain dan masyarakan dalam kesehariannya mampu 
menjalankan perintah Allah SWT dan mampu menjauhi apa yang menjadi 
larangan-Nya dalam ibadah mahdhoh maupun ghoiru mahdhoh. Sementara itu 
untuk mengetahui dan mengamalkan dari nilai-nilai pendidikan Islam, harus 
mempertimbangkan hal-hal sebagi berikut : 
1. Nilai-nilai Pendidikan Etika atau Ahklak 
Nilai pendidikan Etika atau Ahklak adalah bagian yang tidak dapat 
terpisahkan dalam pendidikan Islam, karena yang baik menurut etika atau 
akhlak begitu juga baik menurut agama. Nilai pendidikan Akhlak dalam 
kesenian Rodat Al-fajar terdapat pada awal pembukaan pertunjukan yang 
membawakan lagu selamat datang untuk para hadirin dan do‟a keselamatan 
bagi semuanya, selain itu gerakan duduk diantara dua sujud menghadap 
tamu undangan dengan kepala menunduk serta bergeleng-geleng kekanan 
dan kekiri merupakan bentuk penghormatan pada tamu sekaligus 
mempersilahkan untuk duduk. Tidak itu saja gerakan menyapa hadirin juga 
dilakukan saat rombongan tari Rodat mengahampiri para hadirin dengan 
cara memutari hadirin yang ada, dari walan pembukaan ini kesenian Rodat 
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Al-fajar mengandung nilai pendidikan Akhlak tentang bertamu dan 
menerima tamu. 
Pendapat itu selaras dengan pengertian nilai pendidikan akhlak yang 
memiliki arti budi pekerti, etika, dan moral. Atau sebagai mana yang dimuat 
dalam jurnal Raden Ahmad Muhajir Ansori STIT Ibnu Sina Malang tahun 
2006, Ahmad Amin mengatakanbahwayang disebut Akhlak ialah kehendak 
yang dibiasakan. Artinya, bilamembiasakan sesuatu, maka kebiasaan itulah 
yang dinamakan Akhlak. Rodat Al-fajar mengajarkan tentang etika dan 
moral seseorang ketika menerima tamu, dengan harapan para hadirin 
penikmat pertunjukan yang ditampilkan mampu mengimplementasikan 
dikehidupan setiapharinya. 
Adanya nilai pendidikan Akhlak pada kesenian Rodat Al-fajar 
semakin terlihat seiring dengan ungkapan dari Begitupun tanggapan dari 
Bapak Wiyadi (38th) warga dukuh Saminan, Canden, Sambi, Boyolali 
selaku hadirin mengatakan bahwa dalam penampilan Rodat Al-fajar diawal 
pembukaan mengajarkan betapa pentingnya akhlak yang mencerminkan 
adab ketika menerima atau bertamu yang disajikan lewat gerakan tari dan 
syair-syairnya. 
2. Nilai pendidikan Aqidah.  
Sya‟ir Rukun Islam yang disampaikan menggunakan nada-nada yang 
mudah dipahami dan gerakan tarian sebagai pengiringnya disampaikan 
dengan terstruktur dan menarik sebagaimana uraian diatas yang 
mendemonstrasikan rukun Islam dengan awalan syahadat dengan tampilan 
orang ngayang diibaratkan sebagai pondasi berupa syahadat. 
Menyampaikan makna bahwa seorang muslim harus mengimani bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah SWT dengan segala kekuasaanya dan 
Rosulullah sebagai utusan Allah SWT tidak boleh tercampur dengan 
keraguan sedikitpun sebagai pondasi awal seorang muslim. Dari makna 
syahadat diatas diharapkan mampu mengikat hati seorang muslim dengan 
Tuhan-Nya tanpa ada sedikit keraguan dengan metode berulang-ulang sya‟ir 
tersebut dilantukan dan pemahaman lewat gerakan paling tidak hadirin tidak 
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hanya hafal tapi mampu mengingatnya dalam setiap aktivitas yang 
dilakukannya. 
Bapak Khozin (50th) selaku masyarakat penikmat kesenian Rodat 
Al-fajar menyampaikan bahwa lagu Rukun Islam yang disampaikan 
mampu membawa masyarakat tidak hanya tau bahwa penguasa alam 
semesta adalah Allah SWT, tapi juga mampu menirukan dan memahami 
lagu dan gerakan Rukun Islam tentang syahadat selain itu dampak dari 
semua itu masyarakat berkurang dalam hal keburukan seperti berjudi 
mulai ditinggalkan meskipun belum semua tertinggalkan. 
3. Nilai pendidikan Syariah. 
Nilai pendidikan syariah dalam Rodat Al-fajar terdapat dalam 
serangakain penampilannya dari awalan sampai dengan penutupannya yang 
menyampaikan etika, moral dan sopan santun baik sesama manusia 
diantaranya berupa memuliyakan tamu, gotongroyong, saling menghormati 
antar sesama, dan rukun Islam yang semua itu tidak lain hanya berlandaskan 
pada sumber Islam yaitu Al-qur‟an dan sunnahnya sebagai pedoman untuk 
mencapai tujuan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Sesuai dengan pengertian nilai pendidikan syariah yaitu jalan hidup 
yang ditentukan oleh Allah SWT sebagai panduan dalam menjalankan 
kehidupan didunia untuk menuju keakhirat. Dan tidak jauh berbeda dengan 
paparan Bapak Khozin (50th) diatas dengan adanya kesenian Rodat Al-fajar 
yang berdakwah dengan menggunakan kesenian serta berlandaskan pada 
sumber Islam sedikit banyak mampu menjadi pedoman bagi masyarakat 
untuk menjalankan kehidupan dengan tuntunan syariat Islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan telah dianalisis oleh 
peneliti berdasrkan teori dan temuan dilapangan, maka dapat ditarik kesimpulan 
untuk menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun hasil kesimpulan dari 
peneliti tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian Rodat Al-fajar 
adalah : 
1. Pemahaman masyarakat tentang kesenian Rodat Al-fajar Desa Canden 
Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali 
Kesenian Rodat merupakan kesenian warisan dari leluhur yang sampai saat 
ini terus dilestarikan oleh masyarakat Desa Canden. Kesenian Rodat Al-
fajar sering kali digunakan untuk acara peringatan hari besar Islam dan yang 
lainnya yang bersifat mendatangkan orang banyak. 
Rodat adalah kesenian yang menggabungkan antara dua unsur seni yaitu 
seni tari dan musik rebana sebagai pengiringnya dimana disela-sela lagu 
terdapat atraksi, dengan maksut dan tujuan untuk melestarikan kebudayaan 
sebagai media dakwah dengan sya‟ir-sya‟ir Islam yang mengajak pada 
pendekatan diri kepada sang pencipta yaitu Allah  SWT. 
2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam kesenian Rodat Desa 
Canden Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali antara lain adalah : 
a. Nilai Aqidah, yaitu : terwujudnya keimanan bagi pemain khususnya 
dan umumnya pada masyarakat dengan menyakini bahwa Allah SWT. 
Merupakan satu-satunya penyelamat bagi manusia. 
b. Nilai Akhlak, yaitu : terbentuknya perilaku masyarakat yang memiliki 
moral, etika, serta sopan santun dalam setiap kegiatan yang 
dilakukannya, baik yang berkaitan dengan Tuhan-Nya, manusia, 
maupun lingkungannya. 
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c. Nilai Syariah, yaitu : Terwujudnya kehidupan bahagia dunia dan 
akhirat yang berlandaskan sumber Islam lewat media dakwah 
Kesenian Rodat Al-fajar. 
B. Saran  
Pada bagian akhir penulisan sekripsi yang dilakukan oleh peneliti, akan 
mencoba memberikan saran yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam 
yang terkandung dalam kesenian Rodat Al-fajar di dukuh Kiringan, Canden, 
Sambi, Boyolali, dengan maksud agar kesenian Rodat Al-fajar tetap eksis dalam 
menyi‟arkan agama Islam. Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Bagi pengurus Rodat Al-fajar bahwa kesenian Rodat Al-fajar sebagai 
warisan budaya harus tetap dijaga kelestariannya, karena kesenian Rodat 
Al-fajar merupakan merupakan salahsatu kesenian dari banyaknya ragam 
kesenian yang membawa misi syi‟ar Islam dan sebagai benteng dari 
terpengaruhnya masyarakat oleh budaya luar yang marak di era modern saat 
ini. 
2. Bagi pemain, untuk menjaga kualitas disetiap pementasan Rodat Al-fajar 
maka harus mampu menjaga dan memahami apa yang menjadi tujuan yang 
ditampilkan melalui gerakan dan sya‟irnya. 
3. Bagi pembaca dan penulis selanjutnya, harus mampu menggali lebih dalam 
lagi mengenai nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kesenian 
Rodat Al-fajar didukuh Kiringan, Canden, Sambi kabupaten Boyolali. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Sejarah berdirinya Kesenian Rodat Al-fajar di Dukuh Kiringan, Canden, 
Sambi, Kabupaten Boyolali. 
2. Visi, Misi, dan Tujuan didirikannya Kesenian Rodat Al-fajar di Dukuh 
Kiringan, Canden, Sambi, Kabupaten Boyolali. 
3. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian Rodat Al-fajar di Dukuh 
Kiringan, Canden, Sambi, Kabupaten Boyolali. 
4. Peralatan dan atribut Kesenian Rodat Al-fajar di Dukuh Kiringan, Canden, 
Sambi, Kabupaten Boyolali 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak Geografis Kesenian Rodat Al-fajar di Dukuh Kiringan, Canden, Sambi, 
Kabupaten Boyolali. 
2. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Kesenian Rodat Al-fajar di Dukuh 
Kiringan, Canden, Sambi, Kabupaten Boyolali. 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Struktur Organisasi Kesenian Rodat Al-fajar di Dukuh Kiringan, Canden, 
Sambi, Kabupaten Boyolali. 
2. Kegiatan Kesenian Rodat Al-fajar di Dukuh Kiringan, Canden, Sambi, 
Kabupaten Boyolali 
3. Catatan harian dan video kesenian Rodat Al-fajar di Dukuh Kiringan, 
Canden, Sambi, Kabupaten Boyolali 
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FIELD NOTE 
Kode   : 01 
Judul  : Wawancara awal dengan ketua pertama Rodat Al-fajar 
Ruang  : Rumah Bapak Munawir 
Hari/Tanggal : Senin, 23 Oktober 2017. Pukul : 10.00-11.00 WIB 
 Pada tanggal 23 Oktober 2017 saya melakukan wawancara dengan Bapak 
Munawir selaku ketua Rodat Al-fajar yang pertama, pada saat itu tidak ada janjian 
sama sekali yang dilakukan oleh peneliti terhadap bapak munawir, melainkan 
peneliti langsung berkunjung kerumah bapak munawir yang alhamdulillahnya bapak 
munawir sedang berada dirumah. Sebelum kunjungan saya kerumah Bapak Munawir 
terlebih dahulu saya menyiapkan pertanyaan kepada beliau. Tepat pada pukul 10:00 
saya berkunjung kerumah Bapak munawir, sebelum saya melakukan wawancara 
terlebih dahulu saya memperkenalkan diri dan memberikan penjelasan sedikit 
tentang maksut dan tujuan saya berkunjung kerumah beliau untuk wawancara 
berkaitan dengan Judul saya yang bersangkutan dengan Rodat Al-fajar dengan judul 
Nlai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kesenian Rodat Al-fajar di Dukuh Kiringan, 
Canden, Sambi, Kabupaten Boyolali. Setelah memberitahukan judul yang akan saya 
teliti maka saya mulai untuk wawancara. Adapun pertanyaannya adalah sebagai 
berikut: 
 Pertanyaan pertama, bagaimana sejarah Rodat Al-fajar ? jawab, Rodat berasal 
dari kata Irodat yang artinya berkehendak, selain itu juga diartikan sebagai Raudhah 
yang berarti taman. Kesenian Rodat Al-fajar di dukuh kiringan, Canden, Sambi, 
Boyolali diruntut dari sejarah berasal dari daerah lain yaitu sumber tari yang masih 
satu kabupaten dengan dukuh kiringan. Kesenian Rodat dibawa ke dukuh Kiringan 
oleh para pemuka agama pada saat itu sebagai alat atau media dakwah dan hiburan 
pada saat itu. Kenapa harus Rodat yang dimunculkan bukan kesenian lain ? jawab, 
karena pada saat itu masyarakat sangat gemar dengan tontonan-tontonan yang 
membuat mereka lalai dengan syariat Islam, dengan hadirnya kesenian Rodat ini 
bertujuan untuk mengimbangi kegemaran masyarakat dalam melihat tontonan yang 
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membuat mereka lalai akan syariat Islam untuk bisa kembali lagi menjalankannya. 
Kemudian kapan berdirinya Rodat itu sendiri ? jawab, Rodat Al-fajar di dukuh 
Kiringan, Canden, Sambi, Boyolali berdiri atau ada sekitaran sebelum kemerdekaan, 
untuk tanggal berapa berdirinya belum ada yang mengetahuinya karena pada saat itu 
belum ada pembukuannya dan yang dijadikan patokan adalah sejak zaman orang tua 
saya kesenian Rodat Al-fajar sudah ada. Berapa orang yang dibutuhkan dalam setiap 
pementasan kesenian Rodat ini? Jawab, dalam pementasannya kesenian Rodat Al-
fajar membutuhkan sekitaran 20-30 orang laki-laki sebagai peraga dalam gerakan tari 
yang diiringi oleh music hadroh dan syair-syair yang diambil dari kitab Al-berjanjay 
yang dikombinasikan dengan lagu-lagu jawa. 
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FIELD NOTE 
Kode   : 02 
Judul  : Wawancara kedua dengan ketua pertama Rodat Al-fajar 
Ruang  : Rumah Bapak Munawir 
Hari/Tanggal : Sabtu, 18 November 2017. Pukul : 09.15-10.00 WIB 
Pada lain kesempatan peneliti mendatangi lagi kediaman Bapak munawir 
selaku ketua Rodat yang pertama kalinya saat dibentuknya struktur Rodat karena 
pada wawancara yang pertama penulis belum bisa mendapatkan apa yang dibutuhkan 
peneliti dikarenakan Bapak munawir akan ada agenda lain. Pada hari sabtu ,tanggal 
18 November 2017 pukul 09:15 kembali lagi kerumah Bapak munawir dan kembali 
mempertanyakan kembali pertanyaan yamg kemarin ditanyakan guna menggali 
pengetahuan yang kemaren belum tersampaikan karena ada agenda lain dari 
narasumber. 
Pertanyaan pertama, bagaimana asal muasal kesenian Rodat Al-fajar ? jawab, 
berdirinya Rodat Al-fajar dilatarbelakangi dari permaslahan yang cukup kompleks, 
diantaranya adalah minimnya masyarakat yang paham akan Agama dan semakin 
sepinya masjid. Kemudian berkumpullah para pemuka agama untuk mendiskusikan 
tentang bagaimana cara atau metode apa yang harus kita gunakan untuk berdakwah 
agar masyarakan paham akan syariat Islam. Setelah media dan model kesenian sudah 
ditentukan makan selanjutnya yaitu pemberian nama. Nama kesenian tersebut tidak 
asal memberi nama, melainkan memiliki makna yang sesuai dengan tujuan dan 
maksut kesenian itu didirikan. Nama tersebut adalah Rodat Al Fajar. 
Kata Rodat berasal dari bahasa Arab yaitu Raudah yaitu taman Surga, 
sedangkan kata Al Fafajar adalah cahaya dipagi hari, dari kedua kata Rodat dan Al 
Fajar tersebut kalo digabung memiliki makana Taman Surga yang bercahaya, dari 
situ memiliki harapan besar dengan adanya kesenian Rodat Al Fajar mampu 
menerangi hati dari masyarakat untuk kembali menjalankan syariat Islam. 
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Pertanyaan kedua dari peneliti adalah dari mana saja pemain rodat itu diambil 
? Bapak munawir selaku sesepuh Rodat Al Fajar mengatakan bahwa para pemain 
Rodat Al fajar dahulu diambil dari dukuh-dukuh yang berada di Desa Canden. 
Kenapa dari dukuh-dukuh yang berada di Desa Canden ? Bapak Munawir menjawab 
bahwa dengan mengambil pemain dari Dukuh-dukuh di Desa Canden akan 
menambah nilai semangat yang membara, selain itu maksut diambilnya pemain rodat 
dari beberapa dukuh agar semua elemen masyarakat ikut merasa memiliki dan 
disengkuyung secara bersama-sama dengan demikian maka Rodat Al Fajar memiliki 
nggiroh seperti nama yang ada dalam kesenian tersebut serta pemain yang berasal 
dari beberapa dukuh mampu mengajak masyarakat disekelilingnya. 
Kemudian muncul lagi pertanyaan dari peneliti, apakah pemain-pemain yang 
berasal dari beberapa daerah didukuh tersebut memiliki keahlian dalam tari? 
Jawabnya adalah tidak, karena dalam kesenian rodat ini dalam pementasannya tidak 
memerlukan keahlian dalam segi tari, yang dibutuhkan hanyalah kekompakan dan 
keselarasan yang tidak menyulitkan seperti tari seperti biasanya.Setelah terkumpul 
mulai dilakukan pembagian tugas yang terdiri dari penari yang berjumlah 20-30 
orang kemudian penabuh musik berjumlah sekitar 10 orang. Kemudian setelah 
terbagi sesuai tugas dan peran masing-masing dilakukanlah pelatian-pelatian oleh 
pakar Rodat Al Fajar sesuai dengan bidangnya setiap 2 bulan sekali untuk 
melayahkan gerakan, musik, lagu dan menjaga kekompakan dalam group kesenian 
Rodat Al Fajar. 
Pertanyaan peneliti selanjutnya adalah kenapa harus Rodat tidak yang lain ? 
jawabnya adalah selain Rodat pada saat itu juga didirikan kesenian yang bernama 
Samproh. Samproh adalah kesenian Islam yang pemainnya adalah perempuan dan 
alat yang digunakan adalah rebana. Dalam perjalananya samproh memiliki beberapa 
kendala diantaranya adalah para pemain , karena para pemain adalah perempuan dan 
perempuan seringkali disibukkan dengan urusan keluarganya hal itu yang 
menyebabkan personil dari Sampoh semakin lama semakin berkurang dan akhirnya 
tak ada yang mulai meneruskan.  
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FIELD NOTE 
Kode   : 03 
Judul  : Wawancara awal dengan ketua  Rodat Al-fajar tahun 2017 
Ruang  : Rumah Bapak Widodo 
Hari/Tanggal : kamis, 20 Juni 2018. Pukul : 13:00-14.00 WIB 
 Jeda antara wawancara pertama dan yang kedua cukup jauh yang dilakukan 
peneliti, hal itu dikarenakan peneliti jatuh sakit yang harus dirawat dirumahsakit dan 
membutuhkan waktu istirahat cukup lama dan dimulailah lagi penelitian pada 
tanggal 20 Juni 2018 ketempat Bapak Widodo selaku ketua Rodat Al-fajar 
kepengurusan tahun 2017 sampai saat ini guna menahbah wawasan tentang kesenian 
Rodat Al-fajar. Pada hari seni, tanggal 20 Juni 2018 pukul : 13:00 tepatnya peneliti 
mendatangi Rumah Bapak Widodo untuk melakukan wawancara, sebelum 
wawancara peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri tentang maksut dan tujuan 
peneliti datang kerumah beliau. Setelah tahapan perkenalan dan memberitahukan 
kedatangan peneliti, peneliti mulai mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah 
disiapkan peneliti antara lain adalah sebagai berikut : 
 Pertanyaan pertama, Apa pengertian dari Kesinian Rodat Al-fajar ? jawab, 
kesenian rakyat di Dukuh Kiringan, Canden, Sambi, Kabupaten Boyolali yang 
menampilkan pertunjukan rakyat bernuansa Islam yang memandukan antara seni 
suara, musik, tari secara bersama-sama. Kemudian sudah berapa regenerasi kesenian 
Rodat Ini diwariskan ? jawab, kesenian Rodat Al-fajar sampai saat ini sudah generasi 
yang ketiga. Kenapa Rodat Al-fajar dikatakan kesenian yang memiliki nuansa Islam 
disalamnya ? jawab, karena dalam pertunjukannya memadukan antara seni suara 
yaitu syair-syair yang dinyanyikan berpanduan antara kitab al berjanji yang dimana 
kitab al barjajnji berasal dari Islam selain itu alat yang digunakan dalam mengiringi 
lagu adalah alat hadroh dimana juga berasal dari Islam. Kendala apa saja yang 
dialami oleh Rodat Al-fajar yang berdiri sudah cukup lama ini ? jawab, Rodat Al-
fajar banyak sekali mengalami kendala dalam perjalanannya sampai saat ini, kendala 
yang cukup berat adalah Rodat Al-fajar mengalami kefakuman yang sangat lama, 
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dan mulai di lestarikan lagi yaitu sekitar tahun 2007an, hal ini disebabkan oleh 
semakin menuanya umur para pemain dan sulitnya mencari penerus untuk 
melestarikan kesenian Rodat. Kesenian Rodat Al-fajar eksis kembali yaitu sekitar 
tahun 2008 yang dipelopori oleh para anak dari pemain Rodat dahulu yang saat ini 
masih hidup. Karena waktu yang tidak memungkinkan Bapak widodo harus kerja, 
bapak widodo memberi saran untuk datang lagi dikemudian hari. 
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FIELD NOTE 
Kode   : 04 
Judul  : Wawancara kepada leader penari Rodat Al-fajar 
Ruang  : Rumah Bapak Nur Ikhsan 
Hari/Tanggal : jum‟at, 21 Juni 2018. Pukul : 09.00-10.00 WIB 
Pada hari kamis, tanggal 20 Juni 2018 , pukul 09:00 peneliti mendatangi 
Rumah Bapak Nur Ikhsan selaku Leader pasukan Rodat Al-fajar, maksut dan tujuan 
peneliti adalah untuk mengetaui bagaimana gerakan pasukan tari dalam setiap 
pementasan, adapun pertanyaan yang disusun oleh peneliti adalah sebagi berikut : 
Pertama, dalam setiap koreografi Rodat Al-fajar untuk menciptakan 
kekompakan dilakukan dengan cara apa ? jawab, untuk menciptakan kekompakan 
disetiap koreografi pasukan penari yang sangat banyak jumlah penarinya, ada 2 tanda 
atu aba-aba yang dijadikan patokan oleh para penari agar terlihat kompak dalam 
setiap pementasan tari dan pergantian koreografi. Pertama adalah tanda peluit yang 
dijadikan tanda oleh pasukan untuk setiap pergantian gerakan, sedangkan yang kedua 
adalah Shollualannabi Muhammadsebagai tanda pemain music bahwa pementasan 
lagu selanjutnya akan dimulai. 
Apakah Rodat Al-fajar memiliki tema atau maksut dalam setiap gerakannya ? 
jawab, tema pada pertunjukan Rodat Al-fajar bertemakan semangat kembali. Kenapa 
semangat kembali tema dari gerakan tari Rodat Al-fajar ? apa yang 
melatarbelakanginya ? jawab, diambilnya tema semangat kembali dilatarbelakangi 
dari tujuan Rodat Al-fajar itu sendiri yang bertekad mengembalikan masyarakat 
untuk kembali mengenal syariat Islam. Hal itu dibuktikan dengan gerakan Rodat dan 
syair-syair dari kesenian Rodat Al-fajar. 
Seperti apakah gerakan Rodat Al-fajar yang menunjunjukkan gerakan 
semangat kembali ? jawab, R odat Al-fajar adalah kesenian yang ditarikan oleh 
sekelompok orang dengan model berjalan dan setiap perjalananya pasti kembali 
keposisi semula yaitu baris lurus kebelakang, selain itu Rodat Al-fajar memiliki 7 
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motif gerakan atau koreografi diantaranya adalah gerak jalan, duduk, jengkeng, 
pindah tempat, hormat, pegangan tangan, dan gerak melingkar 
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FIELD NOTE 
Kode   : 05 
Judul  : Wawancara kepada ketua Rodat Al-fajar 
Ruang  : Rumah Bapak Widodo 
Hari/Tanggal : Kamis, 28 Juni 2018. Pukul : 09.00-10.00 WIB 
Peneliti kembali lagi kerumah Bapak Widodo melanjutkan wawancara yang 
belum terselesaikan pada pertemuan sebelumnya, yaitu tepatnya pada hari kamis 
tanggal 28 juni 2018 pada pukul 09.00 dengan beberapa pertanyaan yang belum 
ditanyakan pada pertemuan sebelumnya. Pertanyaan itu antara lain adalah sebagai 
berikut : 
Seperti apakah tahapan yang dilakukan oleh Rodat Al-fajar saat melakukan 
pementasan ? jawab, dalam pementasannya Rodat Al-fajar memiliki beberapa 
tahapan diantaranya yaitu : 
1. Tahapan persiapan 
2. Pembukaan 
3. Inti pementasan 
4. Penutup 
Pada tahapan persiapan, apa yang dipersiapkan oleh Rodat Al-fajar ? jawab, 
yang disiapkan pada tahapan persiapan adalah menyiapkan kostum Rodat Al-fajar 
yang terdiri dari penutup kepala, ikat kepala, srempang, baju panjang dan celana 
panjang, kipas, bendera, sepatu, kaos kaki dan kacamata. 
Apakah disetiap kostum yang dikenakan oleh para pemain Rodat Al-fajar 
memiliki maksut dan tujuan tertentu ? jawab, ada beberapa kostum yang dikenakan 
oleh para pemain Rodat Al-fajar memiliki maksut dan tujuan, dan sebagian sebagai 
penyelaras untuk memunculkan keindahan dalam kostum yang dipakai. Adapun 
peralatan yang memiliki maksut dan tujuan tertentu diantaranya adalah  
1. Ikat kepala 
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ikat kepala yang dipakai oleh penari Kesenian Rodat Al Fajar adalah 
sebagai pengikat fikiran dari para penari Rodat bahwa disini fikiran para 
pemain Rodat memiliki satu pandangan untuk berdakwah, syiar serta 
mengajak masyarakan dalam kebaikan. Dengan demikian tidak ada misi 
lain yang dituju selain berdakwah mengajak dalam kebaikan.  
2. Baju panjang dan celana panjang 
Dalam kesenian Rodat Al Fajar maksut dan tujuan dipakainya baju 
dan celana panjang dalam pementasannya yaitu sebagai penutup aurat dan 
pakaian yang paling baik dalam islam adalah pakaian yang menutupi 
aurat baik laki-laki maupun perempuan 
3. Kipas  
Maksut dipakainya kipas dalam kesenian Rodat Al Fajar memiliki 
maksut tidak jauh dari manfaat kipas itu tersendiri, dimana sebagai 
pembersih, penghilang segala bentuk kotoran atau perbuatan yang tidak 
baik, dengan terhindarnya hati seseorang dari sifat dan perilaku yang 
tidak baik kemudian akan membuat hati menjadi sejuk sehingga 
mudahlah nilai-nilai keislaman masuk dalam diri seseorang 
4. Bendera 
beliau mengatakan bahwa bendera yang berukuran 20cm x 30cm dan 
bertuliskan Rodat Al Fajar ditengahnya memiliki makna bahwa setiap 
pemain Rodat harus memiliki semangat syi‟ar yang tinggi karena setiap 
pemain atau penari dipegangi bendera satu-satu sebagai simbol 
kesemangatan dalam berjuang, dalam hal ini yang dimaksut semangat 
dalam berjuang adalah mensyi‟arkan atau dakwah keIslaman. Seorang 
penari harus mampu menyampaikan maksut dari kesenian kepada 
masyarakat sebagaimana makna tulisan yang menempel pada bendera 
yaitu untuk taman pemberi cahaya bagi masyarakat.  
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FIELD NOTE 
Kode   : 06 
Judul  : Wawancara kepada pemain music Rodat Al-fajar 
Ruang  : Rumah Bapak Widadi 
Hari/Tanggal : Ahad, 30 Juni 2018. Pukul : 12.30-13.00 WIB 
Di hari berikutnya peneliti disarankan oleh ketua Rodat Al-fajar untuk 
menemui salah satu pemain music yang bernama Bapak Widadi. Penulis menemui 
Bapak Widadi pada tanggal 30 Juni 2018 di kediaman beliau guna menanyakan 
beberapa pertanyaan yang bersangkutan dengan music pengiring penari Rodat Al-
fajar. Pertanyaan itu antara lain adalah sebagai berikut : 
Alat apa saja yang digunakan untuk mengiringi para penari ? jawab, alat yang 
digunakan oleh para pemain musik adalah :  
1. Terbang  
Adalah alat musik yang berbentuk bulat berukuran sedang, yang 
biasanya dibuat dari kulit hewan kambing atau sapi dan ditepinya ada 
bingkai kayu serta ditepi bingkainya terdapat lembaran logam berbentuk 
lingkaran yang menimbulkan bunyi (cring) jika terbang dipukul. Dalam 
kesenian Rodat Al-fajar menggunakan sekitar 6 buah terbang yang 
berukuran sama dengan diameter 30 cm. 
2. Jedor atau Bas 
Jidor adalah alat musik seperti bedug, terbuat dari kulit hewan yang 
direntangkaan pada sebuah kayu yang berdiameter 56 cm, berbentuk 
lingkaran seperti terbang akan tetapi pada jidor ini lingkarannya lebih 
panjang. Seiring perkembangan zaman jidor tergantikian dengan jidor 
yang lebih modern karena lebih empuk dan keras suaranya. Jidor atau bas 
dalam Rodat Al-fajar digunakan sebagai pengatur tempo. 
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Kemudian lagu dan syair untuk pengiring Rodat berasal darimana ? 
jawab, syair yang digunakan diambil dari kitab Al-berjanji yang 
dikombinasikan dengan syair-syair jawa. 
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FIELD NOTE 
Kode   : 07 
Judul : Wawancara kepada pemain music dan leader dan ketua Rodat Al-
fajar 
Ruang  : Masjid Ar-Rahman ( latihan rutinan) 
Hari/Tanggal : Senin, 16 Juli 2018. Pukul : 19:30-21.00 WIB 
Wawancara selanjutnya yaitu pada saat latihan rutinan Rodat Al-fajar yang 
bertempat Di Masjid Ar-Rahman Kiringan, Canden, Sambi, Kabupaten Boyolali 
pada tanggal 16 Juli 2018 pukul 19:30. Disitu penulis gunakan untuk menanyakan 
tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian Rodat Al-fajar yang sudah 
penulis siapkan draf wawancara yang berkaitan dengan hal tersebut diantaranya 
adalah 
Nilai-nilai apakah yang terkandung dalam kesenian Rodat Al-fajar ? dan 
terletak pada bagian apa saja nilai-nilai pendidikan Islam dalam kesenian Rodat Al-
fajar ? jawab, Bapak widodo mengtakan yang pertama adalah pada bagian persiapan 
sebelum penampilan, dimana para pemain saling bantu membantu memakaikan 
atribut Rodat Al-fajar. 
Sedangkan Bapak Widadi selaku Vocal pengiring music mengatakan lagu 
atau syair dalam pembukaan juga mengandung nilai-nilai pendidikan Islam, karena 
lagu tersebut memiliki makna penyambutan tamu, sebagai mana dalam Islam 
dianjurkan untuk menjamu dan menerima tamu dengan baik. 
Kemudian Bapak Nur Ikhsan selaku leader dari pasukan penari menyambung 
dengan jawaban Selain dengan ucapan lewat Sholawat dan syair Rodat Al-fajar juga 
menggunakan gerakan dalam menyambut atau memberi salam kepada tamu 
undangan, yaitu dengan cara duduk diantara dua sujud berbaris dua sob menghadap 
hadirin dan tamu undangan. Gerakan yang dilakukan oleh para pemain Rodat Al-
Fajar dengan duduk diantara dua sujud itu memiliki makna selain untuk menyambut 
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tamu juga sebagai sallam dari para pemain sebelum melakukan pertunjukkan atau 
syi‟arnya dalam berdakwah melalui kesenian.  
Selanjutnya Bapak Widodo menambahkan lagi pesan yang disampaikan oleh 
kesenian Rodat Al-fajar yang pertama adalah nilai kegotongroyongan yang dibangun 
oleh satu individu dengan yang lainnya baik dalam segi pemakaian kostum maupun 
dalam menampilkan koreografi tari, dengan kekompakan dan keserasian pakaian dan 
gerakan mampu memunculkan suatu keindahan saat dilihat, selain itu dengan 
pengamatan yang seksama para hadirin diharapkan mampu mengetahui nilai etika 
bertamu atau menerima tamu dalam proses arak-arakan sampai ketempat 
pertunjukkan yang disajikan oleh Rodat Al-fajar lewat lagu dan gerakan, dengan 
pengetahuan para hadirin lewat sajian lagu dan gerakan maka para hadirin akan 
mengetahui bagaimana etika bertamu atau menerima tamu. Sehingga akan 
menambah keimanan seeorang dalam menjalankan ibadah dalam konteks bertamu 
dan menerima tamu serta meminta izin. 
Selain pada pembukaan apakah ada lagi nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terkandung dalam kesenian Rodat Al-fajar ? jawab, Bapak Widodo disetiap lagu dan 
gerakan yang dimiliki oleh kesenian Rodat Al-fajar kental akan nilai Pendidikan 
Islam. selain pembukaan terdapat juga dalam inti pementasan yaitu dalam lagu 
“Rukun Islam”. 
Sambung Bapak Widadi dalam lagu “Rukun Islam” diterangkan tentang 
Rukun Islam dari syahadat sampai haji. Kemudian dari segi gerakan Bapak Nur 
Ikhsan memaparkan gerakan dari lagu “Rukun Islam” adalah memberikan 
pengetahuan kepada tamu undangan dengan berjalan menghampiri tamu undangan 
kemudian dilanjutkan dengan atraksi-atraksi yang bersangkutan dengan lagu. 
Diantaranya yaitu main lima, menunjukkan bahwa Rukun Islam ada 5, kemudian 
main ngayang dengan dinaiki satu orang menandakan bahwa sebelum sholat harus 
dilandasi dengan syahadat, selanjutnya main punjen bahwa seorang muslim harus 
mendirikan sholat dan yang terakhir adalah gemak kipu menunjukkan bahwa orang 
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yang ndak mengenal rukun Islam hidupnya akan bingung seperti gemak atau puyuh 
yang berputar-putar.  
Kemudia setelah inti pementasan nilai apa yang terkandung dalam kesenian 
Rodat Al-fajar ? jawab, setelah pementasan gerakan sam seperti pembukaan hanya 
bedanya pada saat penutupan bukan selamat datang melainkan ucapan terimakasih 
kepada hadirin atas kesempatan yang diberikan kepada Rodat Al-fajar untuk 
menampilkan pertunjukan. 
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